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 Isu mengenai homoseksualitas masih menjadi kontroversi di tengah-
tengah masyarakat termasuk di kalangan mahasiswa. Penelitian ini memiliki 
tujuan untuk mengetahui sikap mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 
terhadap homoseksualitas. 
 Penelitian ini adalah penelitian survei deskriptif dengan data kuantitatif. 
Subyek penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Negeri Yogyakarta 
semester genap 2016/ 2017 yang berjumlah 360 orang. Jenis penentuan sampel 
pada penelitian ini adalah proportionate stratified cluster random sampling. Alat 
pengumpul data dalam penelitian ini adalah skala sikap terhadap homoseksualitas. 
Alat ukur tersebut telah diuji validitas dan reliabilitas dengan hasil skala terbukti 
valid dan reliabel dengan nilai reliabel 0,939. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif kuantitatif dengan persentase. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 22 mahasiswa (6,1%) 
memunyai sikap sangat positif terhadap homoseksualitas, 173 mahasiswa (48%) 
memiliki sikap positif terhadap homoseksualitas, 136 mahasiswa (37,8%) 
bersikap negatif terhadap homoseksualitas, dan 29 mahasiswa (8,1%) memiliki 
sikap sangat negatif terhadap homoseksualitas. Hasil tersebut menunjukkan 
adanya perbedaan sikap meskipun tidak signifikan dan cenderung seimbang. 
Sikap positif didasarkan kemanusiaan, menyayangi antar anggota keluarga dan 
teman, serta hubungan profesional dengan rekan kerja. Sikap negatif dikarenakan 
alasan ketidaksesauian dengan ajaran agama, prasangka, serta informasi dan 
organisasi yang berkaitan dengan homoseksual. 
  
























 The issue about homosexuality is still controversial in the midst of society 
include university student. The purpose of this research is exploring Yogayakarta 
State University students’ attitudes toward homosexuality. The method used in 
this research is descriptive survey with quantitative data. The subjects of this 
research are 360 university students who are still studying at Yogyakarta State 
University. This research used proportionate stratified cluster random sampling. 
The instument used in this research is attitude scale toward homosexuality. The 
scale has been tested for  validity and reliability with results valid and has 0,939 
reliability rate. Analysis of data used in this research is descriptive quantitative 
statistic analysis with percentage. The results showed that 22 respondets (6.1%) 
have very positive attitudes, 173 respondents (48%) have positive attitudes, 136 
(37,8%) have negative attitudes, and 29 respondents (8,1%) have veery negative 
attitudes towards homosexuality. This result showed that there are different 
attitudes, though not significant and tend to be balanced. A positive attitude based 
on humanity, love between families, friends, and  profesional relation between co-
workers. A negative attitude due to reason that homosexuality not in accordance 
































“Sesuatu akan terlihat tidak mungkin sampai saat semuanya selesai” 
-Nelson Mandela- 
 
“Lakukan apa yang menurutmu benar,  
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A. Latar Belakang 
 Isu-isu yang berkaitan dengan homoseksualitas masih menjadi 
kontroversi di masyarakat Indonesia (Oetomo dkk, 2014: 9). 
Homoseksualitas dipahami sebagai sebuah kondisi ketika seseorang yang 
memiliki ketertarikan seksual ditandai oleh adanya minat erotis dan 
pembangunan hubungan romantis terhadap individu dari jenis kelamin 
yang sama (Nevid, Rathus dan Greene, 2005: 73). Seorang laki-laki yang 
memiliki ketertarikan seksual terhadap sesama laki-laki disebut gay, 
sedangkan seorang perempuan yang memiliki ketertarikan seksual 
terhadap sesama perempuan disebut lesbi. 
 Kontroversi tersebut tidak hanya terjadi di Indonesia namun di 
berbagai belahan dunia, misalnya di negara Filipina. Manalastas dan del 
Pilar (2005) dalam penelitiannya yang berjudul “Filipino Attitudes 
towards Lesbians and Gay Men: Secondary Analysis of 1996 and 2001 
National Survey Data” menyatakan bahwa kebanyakan masyarakat 
Filipina (28%) menganggap menjadi gay/lesbian merupakan hal yang 
tidak pernah bisa dibenarkan dan hanya 4% yang menganggap hal tersebut 
bisa dibenarkan. Mereka juga menyatakan bahwa 1 dari 4 masyarakat 
Filipina tidak ingin bertetangga dengan gay/ lesbian. Pandangan – 
pandangan tersebut tidak berubah secara signifikan dari tahun 1996 hingga 
2001 (researchgate.net diakses pada 1 Juni 2107). 
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 Penerimaan terhadap kaum homoseksual di Filipina mengalami 
perubahan. Survei Pew Research Center tahun 2013 menujukkan bahwa 
73% masyarakat Filipina menerima dan hanya 26% yang menolak  
(pewglobal.org diakses pada 1 Juni 2017). Hal ini juga sesuai dengan 
Jonathan Foe (2014) yang meneliti toleransi terhadap kaum gay di Filipina 
sebelum adanya gerakan mendukung gay. Hasil penlitiannya menunjukkan 
bahwa toleransi terhadap gay di Filipina sebenarnya telah ada sebelum 
adanya gerakan tersebut dan untuk memertahankannya kaum gay harus 
membawa diri sesuai dengan adat pergaulan dan bertindak sopan (ejhs.org 
diakses pada 1 Juni 2017). 
 Korea Selatan juga termasuk salah satu negara di Asia yang 
mengalami dinamika perubahan sikap masyarakat terhadap 
homoseksulitas. Di tahun 2014,  isu hak-hak LGBT mengemuka karena 
adanya pernyataan Walikota Seoul, Park Won Soon saat wawancara 
dengan San Franciscao Examiner yang mengatakan bahwa beliau secara 
pribadi setuju dengan hak-hak homoseksual (thediplomat.com diakses 
pada 1 Juni 2017). Pernyataannya ini sesuai dengan hasil survei yang 
dilakukan Pew Research Center  tahun 2013 dengan adanya peningkatan 
penerimaan terhadap homoseksualitas dari 18% di tahun 2007 menjadi 
39% di tahun 2013 (pewglobal.org diakses pada 1 Juni 2017). Survei lain 
yang dilakukan The World Values Survey juga menunjukkan adanya 
penurunan penolakan terhadap homosesualitas dari 67% pada tahun 1994-
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1998 menjadi 42% pada tahun 2010-2014 (thediplomat.com diakses pada 
1 Juni 2017). 
 Beranjak dari benua Asia, masyarakat benua Amerika pun 
mengalami perubahan sikap terhadap homoseksualitas. Menurut Decoo 
(2014) dalam tesisnya yang meneliti perubahan sikap terhadap 
homoseksualitas di Amerika sejak tahun 1977 hingga 2012 menunjukkan 
adanya perubahan yang positif terhadap penerimamaan homoseksualitas. 
Terdapat fakta yang terungkap dalam penelitian tersebut adalah 
penerimaan hak asasi gay dan lesbian yang tinggi berhubungan dengan 
emansipasi wanita, dan generasi muda dengan pendidikan yang tinggi. 
Fenomena yang terjadi di beberapa negara tersebut menjadi sebuah 
indikator bahwa tidak menutup kemungkinan hal serupa juga terjadi di 
Indonesia. 
 Banyak konsep mengenai homoseksualitas yang diungkapkan oleh 
para ahli juga turut menjadi penyebab perbedaan pandangan di 
masyarakat, salah satunya adalah teori Queer oleh Judith Butler. Kata 
“Queer” dapat berarti sebagai suatu yang menyimpang atau tidak benar, 
kini memiliki makna baru sebagai dasar pandangan mengenai LGBT. 
Teori Queer berpandangan bahwa orientasi seksual bukanlah sesuatu yang 
bersifat natural sehingga tidak ada istilah seksual menyimpang. Teori ini 
menolak pandangan bahwa seks (laki-laki/perempuan) sebagai penentu 
gender (maskulin/ feminin), dan gender sebagai penentu orientasi seksual 
(Butler, 2002: 27). 
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 Berbeda dengan teori Queer, homoseksual dalam studi masalah 
sosial dapat dikategorikan ke dalam perilaku yang tidak wajar dan 
menyimpang. Menurut perspektif perilaku menyimpang, masalah sosial 
terjadi karena terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan 
sosial ataupun dari nilai sosial yang berlaku. Nilai-nilai yang 
terinternalisasi dalam masyarakat menjelaskan bahwa ketertarikan seksual 
laki-laki umumnya terhadap perempuan dan sebaliknya. Ketika ada laki-
laki yang orientasi seksualnya terhadap laki-laki dan perempuan yang 
orientasi seksualnya terhadap perempuan (sesama jenis), masyarakat 
menganggap hal tersebut tidak wajar karena bertentangan dengan norma 
sosial, agama dan hukum (Siahaan, 2009: 41). 
 Di Indonesia belum ada perundang-undangan yang secara khusus 
mengatur masalah-masalah homoseksual. Dalam Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana ada Pasal 292 yang secara eksplisit mengatur soal sikap 
dan tindak homoseksual, yang dikaitkan dengan usia di bawah umur. Isi 
pasal itu menyatakan bahwa orang dewasa yang melakukan perbuatan 
cabul dengan orang lain sesama kelamin, yang diketahuinya atau 
sepatutnya harus diduganya belum dewasa, diancam dengan pidana 
penjara paling lama lima tahun (Soekanto, 2006: 335).  
 Selain peraturan tersebut ada pula bentuk aturan agama dan 
pemerintah yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Dasar Pekawinan pada Bab I Pasal 1 yang 
menyatakan bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 
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dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan 
Yang Maha Esa. Dari undang-undang tentang perkawinan tersebut 
menjelaskan bahwa tidak ada perkawinan sesama jenis di Indonesia. 
Meskipun begitu, adanya beberapa peraturan perundang-undangan 
tersebut tidak menyurutkan praktik homoseksual di Indonesia.  
 Dilansir dari bintang.com (diakses pada 18 November 2015), pada 
10 Oktober 2015, warga Desa Cluntang, Musuk, Boyolali, Jawa Tengah 
dihebohkan dengan adanya acara tasyakuran yang mirip resepsi 
pernikahan antara DRN yang merupakan seorang waria dan seorang laki-
laki yang berinisial DMN. Sebelum kejadian tersebut, masyarakat juga 
dikejutkan dengan beredarnya foto-foto pernikahan sesama jenis di Bali 
pada pertengahan September 2015. Foto pernikahan tersebut sengaja 
diunggah melalui akun Facebook milik AS rekan dari seorang mempelai. 
Dalam foto pasangan yang berinisial TM dan JT tersebut tampak kedua 
pria tersebut menggunakan baju pengantin berwarna merah muda. Dalam 
foto tersebut juga terlihat salah satu pria meminta restu kepada 
orangtuanya sebelum melaksanakan prosesi pernikahan 
(news.okezone.com diakses pada 18 November 2015). 
 Menurut Kementrian Kesehatan tahun 2012 menyebutkan bahwa 
ada 1.095.970 gay yang tersebar di seluruh Indonesia. Hal serupa juga 
diungkapkan oleh Dede Oetomo pada salah satu media online nasional 
bahwa setidaknya tiga persen penduduk Indonesia adalah kaum LGBT. 
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Terdapat pula data tahun 2015 dari Badan Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak Provinsi kepulauan Riau yang menyebutkan bahwa 
sekitar 3.000 anak laki-laki di Provinsi Kepulauan Riau yang usianya di 
bawah 18 tahun diduga sebagai penyuka sesama jenis. Mereka terkumpul 
dalam komunitas Lelaki Penyuka Lelaki (LSL). Selain itu, berdasarkan 
survei AusAID terdapat sebanyak 700 anak laki-laki berusia 16-20 tahun 
di Tanjungpinang dan Bintan teridentifikasi penyuka sesama jenis. 
Komunitas di Tanjungpinang bahkan lebih terbuka dan memiliki media 
sosial sendiri yang disiarkan secara publik (liputan6.com diakses pada 25 
Februari 2016).  
 Kampanye untuk menolak segala bentuk stigma, kekerasan, dan 
diskriminasi tehadap kaum homoseksual juga terus dilakukan oleh 
berbagai komunitas dan organisasi masyarakat yang mendukung hal 
tersebut. Beberapa waktu lalu komunitas Lesbian, Gay, Biseksual, 
Transgender dan Interseks (LGBTI) memperingati International Day 
Against Homophobia and Transphobia di Bundaharan Hotel Indonesia, 
Jalan MH. Thamrin, Jakarta (Merdeka.com diakses pada 25 Februari 
2016).  
 Kegiatan kampanye tersebut merupakan agenda tiap tahun oleh 
komunitas tersebut untuk memperingati dihapusnya homoseksual dari 
daftar penyakit mental oleh WHO pada 17 Mei 1990. Pada tahun 
sebelumnya, yakni 1973, American Psychiatric Association juga 
memutuskan untuk menghilangkan homoseksualitas dari daftar gangguan 
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mental yang dulu dalam masyarakat Amerika Serikat homoseksualitas 
dianggap sebagai suatu bentuk penyakit mental (Nevid, Rathus dan 
Greene, 2005: 73). Walaupun homoseksualitas tidak lagi dianggap sebagai 
gangguan mental, sampai saat ini sebagian masyarakat masih belum bisa 
menerima keberadaaan kaum lesbi dan gay. 
 Aksi yang menentang diskriminasi terhadap kaum LGBT juga 
dilakukan di kawasan Tugu Yogyakarta pada Selasa, 23 Februari 2016. 
Puluhan massa yang menamakan diri sebagai Solidaritas Perjuangan 
Demokrasi (SPD) membawa berbagai poster yang melawan penindasan 
akibat siar kebencian terhadap kaum LGBT. Di hari yang sama digelar 
pula aksi oleh Angkatan Muda Forum Ukhuwah Islamiyah (AM-FUI) 
yang menolak terhadap segala bentuk LGBT termasuk menentang 
keberadaan kampanye masif yang mendukung LGBT (Harian Tribun 
Jogja, 24 Februari 2016). 
 Sikap terhadap homoseksualitas sangat bervariasi dari satu budaya 
ke budaya lain dan dari waktu ke waktu. Menurut Ford dan Beach tentang 
studi pada masyarakat dari berbagai etnis menunjukkan sikap mulai dari 
ketidaksetujuan hingga toleransi dan penerimaan (Nevid, Rathus dan 
Greene, 2005: 73). Ada beberapa pihak yang dapat menoleransi dan ada 
pihak lain yang tidak menyetujuinya sama sekali mengenai masalah 
homoseksualitas. Menurut Glassner dan Owen beberapa orang dan 
kelompok bersikap lebih toleran terhadap homoseksualitas dan beberapa 
orang tua menerima anaknya yang homoseksual (Siahaan, 2009: 47). 
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Hammersmith menyatakan bahwa adapun kelompok orang yang sangat 
kuat menolak homoseksual dapat dijumpai pada kelompok pekerja dan 
masyarakat bawah, penganut agama dan fundamentalis, dan orang-orang 
yang tidak berpendidikan (Siahaan, 2009: 47). 
 Sejumlah keberatan terhadap perilaku homoseksual sebagian besar 
adalah karena alasan keagamaan. Sikap negatif terhadap homoseksual juga 
dihubungkan dengan konsep tentang pembentukan fungsi dan 
perkembangan seks yang tidak normal. Akan tetapi, dengan tanpa 
merendahkan kesakralan seksualitas, tidak ada sesuatu yang “normal” 
secara inheren, tetapi tuntutanlah yang menjadikannya normal. Di sini 
jelas bahwa seseorang dengan orientasi homoseksual adalah rentan 
terhadap stigma sosial dan penolakan karena orientasinya berbeda dari 
masyarakat yang dominan (Siahaan, 2009: 47). 
 Masyarakat, mahasiswa, ulama, cendikiawan, hingga pejabat 
negara memiliki pendapat masing-masing mengenai homoseksualitas. 
Beberapa pejabat negara seperti, Wakil Presiden RI Jusuf Kalla, Menko 
Polhukam Luhut Pandjaitan, Wakil Ketua MPR Hidayat Nur Wahid, 
Gubernur DIY Sri Sultah Hamengku Buwono X, dan Wali Kota 
Yogyakarta Haryadi Suyuti menyampaikan hal yang hampir serupa terkait 
LGBT. Mereka berpendapat bahwa Indonesia menolak segala bentuk 
kampanye yang bertujuan memengaruhi orang lain untuk mendukung 
pengakuan dan legalisasi LGBT oleh negara, namun demikian negara tetap 
memiliki tanggung jawab untuk melindungi kaum LGBT dari segala 
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bentuk diskriminasi di masyarakat. Para ulama dari berbagai agama juga 
sependapat dengan hal tersebut mengingat adanya pro dan kontra terhadap 
homoseksualitas (liputan6.com, diakses pada 25 Februari 2016).  
 Isu LGBT tidak hanya berkembang di kalangan para pejabat 
negara, namun juga di kampus-kampus. Baru-baru ini organisasi 
pendidikan seksual Universitas Indonesia, Support Group Resource Center 
on Sexuality Studies (SGRC) mempromosikan layanan konseling yang 
bertema LGBT Peer Support Network. Keberadaan SGRC tersebut 
dianggap sebagai komunitas yang mendukung adanya LGBT di 
lingkungan kampus (liputan6.com, diakses pada 25 Februari 2016). 
 Sampai saat ini memang belum ada berita serupa di kampus lain, 
namun tidak bisa dipungkiri dengan adanya SGRC di Universitas 
Indonesia akan memunculkan komunitas serupa di lingkungan kampus 
lain. Di Universitas Negeri Yogyakarta himpunan mahasiswa LGBT di 
UNY dan untuk mengadakan pertemuan dibentuklah grup WhatsApp yang 
terdiri dari sekitar lima puluh mahasiswa LGBT di UNY. Mahasiswa yang 
ingin masuk grup dapat melaluiorang yang dikenal. Tujuan dari grup ini 
adalah agar mahasiswa LGBT UNY berani untuk keluar (Exspedisi edisi 
V Desember 2014). 
 Universitas Negeri Yogyakarta sebagai salah satu Perguruan 
Tinggi Negeri di Indonesia menjadi tujuan para pendatang dari daerah lain 
untuk menimba ilmu terutama pada bidang pendidikan. Banyaknya 
pendatang di Yogyakarta menciptakan dinamika kehidupan yang unik 
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karena terjadi interaksi antara penduduk lokal dan pendatang sehingga 
menciptakan sebuah penyesuaian norma dan nilai. Kesepakatan norma 
yang berlaku berdasarkan kebutuhan berbagai lapisan masyarakat 
menimbulkan beraneka ragam fenomena sosial. Homoseksualitas 
merupakan salah satu dari fenomena yang terjadi di Yogyakarta.  Orang 
yang menjalani perilaku homoseksual ini (baik laki-laki maupun 
perempuan) berasal dari semua kelas sosial, tingkat pendidikanya 
bervariasi, mewakili semua jenis pekerjaan dan profesi, mempunyai 
bermacam kepentingan dan kegemaran, dan mungkin sudah menikah atau 
belum menikah termasuk di dalamnya adalah mahasiswa. 
 Mahasiswa merupakan subjek pendidikan dalam tingkat 
pendidikan perguruan tinggi. Pada umumnya usia mahasiswa adalah 18-27 
tahun yang dalam psikologi perkembangan dikategorikan pada masa 
dewasa awal. Masa ini memiliki berbagai ciri khas, salah satunya adalah 
adanya perubahan nilai (Izzaty dkk, 2008: 161). Nilai-nilai yang diyakini 
individu sebelum masa dewasa awal memungkinkan untuk berubah pada 
saat individu memasuki masa dewasa awal, termasuk mengenai nilai yang 
berkaitan dengan homoseksualitas. Perubahan nilai yang diyakini individu 
akan menyebabkan perubahan sikap individu, apalagi mahasiswa sebagai 
agen perubahan sangat memungkinkan untuk memengaruhi sikap 
masyarakat. 
 Dari latar belakang yang telah dipaparkan perlu adanya penelitian 
tentang sikap mahasiswa mengenai homoseksualitas karena hal ini belum 
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pernah diteliti sebelumnya. Selain hal tersebut, penelitian ini juga berguna 
untuk mengumpulkan data yang nantinya dapat digunakan sebagai dasar 
untuk penelitian selanjutnya, untuk penentuan kebijakan, penyusunan 
rencana dan pengembangan program, monitoring, dan evaluasi. Penelitian 
ini dilakukan dengan metode survei menggunakan skala sikap yang valid 
dan reliabel yang diberikan kepada sampel yang representatif untuk 
mendapatkan data dan informasi yang diinginkan. 
 Informasi tentang sikap mahasiswa terhadap homoseksualitas 
dalam bimbingan dan konseling di perguruan tinggi erat kaitannya dengan 
bidang pribadi-sosial, dimana fungsinya untuk mendukung perkembangan 
personal dan sosial yang dibutuhkan mahasiswa. Diharapkan dengan 
adanya informasi tersebut baik mahasiswa yang homoseksual dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara dinamis dan konstruktif, 
sehingga dapat menciptakan pergaulan yang baik dan terhindar dari 
berbagai hambatan sosial (Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 189). 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang berikut beberapa masalah yang ditemukan: 
1. LGBT menjadi isu yang kontroversial di Indonesia, termasuk 
Yogyakarta. 
2. Indonesia belum memiliki peraturan khusus yang mengatur tentang 
homoseksualitas. 




4. Sikap yang bervariasi dari berbagai kalangan terhadap 
homoseksualitas. 
C. Pembatasan Masalah 
 Dari identifikasi masalah yang ditemukan peneliti akan meneliti 
mengenai bagimana sikap mahasiswa terhadap homoseksualitas. 
D. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, dapat  
dirumusan permasalahan yaitu “Bagaimana sikap mahasiswa Universitas 
negeri Yogyakarta terhadap homoseksualitas?” 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sikap 
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta terhadap homoseksualitas. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat untuk berbagai pihak, berikut 
adalah diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah informasi dan data pada bidang ilmu bimbingan konseling, 
khususnya dalam ranah pribadi dan sosial. Hal tersebut berkaitan 
dengan bagaimana sikap pribadi seseorang mengenai homoseksual 
disekitarnya dan bagaimana kaitannya dengan relasi antar sesama 
individu, terutama dengan individu yang memiliki kecenderungan 
homoseksual. Informasi dan data tersebut diharapkan dapat bermanfaat 
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bagi mahsiswa, kaum homoseksual, konselor atau guru bimbingan 
konseling, dan peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
1) Memberikan informasi tentang bagaimana seharusnya 
mahasiswa bersikap terhadap homoseksualitas. 
2) Mahasiswa dapat berinteraksi dan bersosial dengan individu 
lain dengan baik tidak terkecuali dengan individu homoseksual. 
b. Bagi Kaum Homoseksual 
1) Menjadi informasi bagi kaum homoseksual untuk dapat 
menyesuaikan diri sehingga dapat hidup secara harmonis dalam 
masyarakat. 
2) Kaum homoseksual dapat berinteraksi secara baik dengan 
sesama individu, baik yang memiliki kecenderungan 
homoseksual ataupun tidak. 
c. Bagi Konselor LBK 
1) Membantu kinerja konselor dalam memahami konseli dengan 
permasalahan homoseksualitas dan pandangan masyarakat, 
khususnya mahasiswa mengenai hal tersebut. 
2) Membantu konselor untuk memberikan pengarahan yang tepat 
kepada individu dengan kecenderungan homoseksual untuk 
dapat menjalani peran sosialnya sesuai dengan yang 
masyarakat inginkan.  
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
1) Memberikan informasi dan data dalam melakukan penelitian 
selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan sikap terhadap 
homoseksualitas. 
2) Memberikan sebuah gagasan untuk melakukan penelitian 
mengenai sikap terhadap homoseksualitas yang belum dibahas 


















1. Pengertian sikap 
 Banyak pengertian para ahli mengenai sikap, menurut Stepan  
sikap adalah pernyataan evaluatif terhadap objek, orang atau peristiwa 
(Budiman dan Riyanto, 2013: 14). Gerungan (2004: 161) menyatakan 
bahwa pengertian attitude dapat kita terjemahkan dengan sikap 
terhadap objek tertentu yang dapat merupakan sikap pandangan atau 
sikap perasaan, tetapi sikap tersebut disertai dengan kecenderungan 
untuk bertindak sesuai dengan sikap objek itu.  
 Jadi, attitude bisa diterjemahkan dengan tepat sebagai sikap dan 
kesediaan beraksi terhadap suatu hal atau suatu objek. Dari kedua 
pernyataan ahli tersebut dapat diketahui bahwa sikap itu terjadi karena 
adanya suatu objek sikap atau stimulus. Objek-objek sikap dapat 
bersifat konkret atau abstrak, dan dapat mencakup orang-orang, 
termasuk diri sendiri (Mercer dan Clayton, 2012: 3). 
 John H. Havey dan William P. Smith menyatakan bahwa sikap 
adalah kesiapan merespon secara konsisten dalam bentuk positif atau 
negatif terhadap objek atau situasi (Ahmadi, 2002: 164). Hal serupa 
juga dinyatakan oleh L.L Thurstone bahwa sikap sebagai tingkatan 
kecenderungan yang bersifat positif atau negatif yang berhubungan 
dengan objek psikologi (Ahmadi, 2002: 163). Menurut Back, Kurt W. 
lebih lanjut orang dikatakan memiliki sikap positif terhadap suatu 
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objek psikologi apabila ia suka atau memiliki sikap yang favorable, 
sebaliknya orang yang dikatakan memiliki sikap yang negatif terhadap 
objek psikologi (Ahmadi, 2002: 163). 
 Jadi, output atau arah sikap pada seseorang dapat berbeda dan 
bervariasi dari positif ke negatif. Jika seseorang suka maka orang 
tersebut akan mendekat, mecari tahu, dan bergabung, sebaliknya jika 
seseorang tidak suka, maka seseorang akan menghindar atau menjauhi. 
 Adapun ahli lain yang juga berpendapat mengenai pengertian sikap 
adalah Zimbardo dan Ebbesen, sikap adalah suatu predisposisi 
(keadaan mudah terpengaruh) terhadap seseorang, ide dan objek yang 
berisi komponen-komponen kognitif, afektif dan konatif (Ahmadi, 
2002: 163). Beberapa pendapat dari para ahli seperti Baron dan Byrne 
serta Myers juga menyatakan bahwa pengertian sikap telah 
mengandung komponen kognitif (beliefs), komponen afektif (feelings), 
dan komponen konatif (behavior tendencies) (Walgito, 2003: 126). 
 Jadi, dari beberapa pendapat dari para ahli dapat disimpulkan 
bahwa sikap merupakan reaksi evaluatif atau respon yang positif 
maupun negatif terhadap suatu peristiwa, orang, ide, objek yang 
didalamnya mengandung komponen kognitif, afektif, dan konatif. 
2. Komponen Sikap 
 Seperti telah dijelaskan diatas, sikap terbentuk atas tiga komponen 
atau dapat disebut pula model tripartit sikap, yakni kognitif, afektif dan 
konatif. Berikut adalah penjelasan dari ketiga komponen tersebut: 
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a. Komponen Kognitif 
Komponen ini bisa juga disebut sebagai komponen perseptual. 
Menurut Walgito (2003: 127) komponen ini berkaitan dengan 
pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal yang 
berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap 
objek sikap. Demikian pula yang dinyatakan oleh Sarwono (2009: 
83) komponen ini berisi semua pemikiran serta ide-ide yang 
berkenaan dengan objek sikap. Isi pemikiran seseorang meliputi 
hal-hal yang diketahuinya seputar objek sikap, dapat berupa 
tanggapan atau keyakinan, kesan, atribusi, dan penilaian tentang 
objek sikap tadi. Hal serupa juga dinyatakan oleh Ahmadi (2002: 
162) bahwa komponen ini berhubungan dengan gejala mengenal 
pikiran yang berwujud pengolahan, pengalaman dan keyakinan 
serta harapan-harapan individu tentang objek atau kelompok objek 
tertentu. Selain itu Mercer dan Clayton (2012: 5) berpendapat 
bahwa komponen kognitif merupakan keyakinan-keyakinan 
seseorang tentang suatu objek berdasarkan persepsi-persepsi 
terhadap fakta. Jadi, dapat disimpulkan bahwa komponen kognitif 
berkaitan dengan persepsi, pandangan, pengalaman dan keyakinan 
seseorang terhadap suatu objek sikap.  
b. Komponen Afektif 
Komponen ini disebut juga komponen emosional. Menurut 
Walgito (2003: 128) komponen ini berhubungan dengan rasa 
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senang atau tidak senang terhadap objek sikap. Rasa senang 
merupakan hal positif, sedangkan rasa tidak senang merupakan hal 
yang negatif. Komponen ini menunjukkan arah sikap, yaitu positif 
dan negatif. Hal tersebut diperkuat oleh Sarwono (2009: 83) yang 
menyatakan bahwa komponen ini meliputi perasaan atau emosi 
seseorang terhadap objek sikap. Adanya komponen afektif dari 
sikap, dapat diketahui melalui perasaan suka atau tidak suka 
terhadap objek sikap. Ahmadi (2002: 162) juga menyatakan bahwa 
komponen ini berwujud proses yang menyangkut perasaan-
perasaan tertentu seperti ketakutan, kebencian, simpati, antipati dan 
sebagainya yang ditunjukkan kepada objek-objek tertentu. Mercer 
dan Clayton (2012: 5) berpendapat bahwa komponen afektif 
merupakan perasaan-perasaan seorang terhadap suatu objek  yang 
bergantung pada nilai-nilai. Jadi, komponen afektif berhubungan 
dengan emosi, terutama perasaan senang atau tidak senang 
seseorang terhadap suatu objek sikap. 
c. Komponen Konatif 
Komponen ini juga dikenal dengan sebagai komponen perilaku. 
Menurut Walgito (2003: 128) komponen ini berhubungan dengan 
kecenderungan bertindak terhadap objek sikap. Komponen ini 
menunjukkan intensitas sikap, yaitu menunjukkan besar kecilnya 
kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang terhadap 
objek sikap. Sarwono (2009: 84) menambahkan bahwa komponen 
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ini dapat diketahui melalui respon subjek yang berkenaan dengan 
objek sikap. Respon yang dimaksud dapat berupa tindakan atau 
perbuatan yang dapat diamati dan dapat berupa intensi atau niat 
untuk melakukan perbuatan tertentu sehubungan dengan objek 
sikap. Ahmadi (2002: 162) menyatakan bahwa wujud dari 
komponen ini adalah proses kecenderungan untuk berbuat terhadap 
suatu objek. Menurut Mercer dan Clayton (2012: 5) komponen ini 
merupakan perilaku seorang terhadap suatu objek yang berakar 
dari pengamatan terhadap perilakunya. Jadi, komponen konatif 
berhubungan dengan kecenderungan tindakan seseorang terhadap 
suatu objek sikap.  
3. Ciri-ciri Sikap 
 Sikap merupakan faktor yang ada dalam diri manusia yang dapat 
mendorong atau menimbulkan perilaku tertentu.walaupun demikian 
sikap mempunyai segi-segi perbedaan dengan pendorong-pendorong 
lain yang ada dalam diri manusia itu, berikut adalah ciri-ciri dari sikap: 
a. Sikap tidak dibawa sejak lahir 
Manusia pada waktu dilahirkan belum membawa sikap-sikap 
tertentu pada suatu objek, tetapi dipelajari sepanjang 
perkembangan individu dalam hubungan dengan objeknya. Sifat 
ini membedakan dengan sifat motif-motif biogenetis seperti lapar, 
haus, kebutuhan akan istirahat dan lain sebagainya (Gerungan, 
2004: 163). Oleh karena sikap itu terbentuk atau dibentuk, maka 
20 
 
sikap itu dapat dipelajari, dan karenanya sikap dapat berubah 
(Walgito, 2003: 131). Jadi, sikap seseorang terhadap suatu objek 
tidak dibawa sejak lahir, melainkan dipelajari pada proses 
perkembangan seseorang. 
b. Sikap dapat berubah-ubah 
Seperti dijelaskan diatas, karena sikap dapat dipelajari seseorang 
sehingga sikap dapat berubah pada seseorang bila terdapat 
keadaan-keadaan dan syarat-syarat tertentu yang mempermudah 
berubahnya sikap pada seseorang (Gerungan, 2004: 163). Walgito 
(2003: 131) menambahkan bahwa suatu sikap yang mendalam 
pada diri seseorang akan sulit berubah dan kalaupun berubah akan 
memakan waktu yang lama, sebaliknya bila sikap belum begitu 
mendalam pada diri seseorang, maka sikap tersebut secara relatif 
tidak bertahan lama, dan sikap tersebut akan mudah berubah. 
c. Sikap selalu berhubungan dengan objek sikap 
Menurut Gerungan (2004: 163), sikap tidak dapat berdiri sendiri, 
tetapi senantiasa mengandung relasi tertentu terhadap suatu objek 
karena sikap selalu terbentuk atau dipelajari dalam hubungannya 
dengan objek-objek tertentu, yaitu melalui proses persepsi terhadap 
objek tersebut. Hubungan yang positif atau negatif antara individu 
dengan objek tertentu akan menimbulkan sikap tertentu dari 
individu terhadap objek tersebut (Walgito, 2003; 132). Dengan 
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demikian dapat dikatakan bahwa sikap terbentuk, dipelajari, atau 
berubah senantiasa berkaitan dengan suatu objek tertentu. 
d. Sikap dapat tertuju pada satu objek maupun kumpulan objek 
Menurut Walgito (2003: 132) bila seseorang mempunyai sikap 
yang negatif pada seseorang, orang tersebut akan mempunyai 
kecenderungan untuk menunjukkan sikap negatif pula pada 
kelompok di mana seseorang itu tergabung didalamnya, dan 
berlaku pula pada pandangan yang positif. Dalam hal ini terlihat 
adanya kecenderungan untuk menggeneralisasikan objek sikap. 
Jadi, sikap dapat berkaitan denagan satu objek saja tetapi juga 
berkaitan dengan sederetan objek serupa (Gerungan, 2004: 163).  
e. Sikap mempunyai segi-segi perasaan dan motivasi 
Sikap terhadap suatu objek tertentu akan selalu diikuti oleh 
perasaan tertentu, baik yang bersifat positif (yang menyenangkan), 
maupun yang bersifat negatif (yang tidak menyenangkan) terhadap 
objek tertsebut. Di samping itu, sikap juga mengandung motivasi, 
ini berarti bahwa sikap itu mempunyai daya dorong bagi individu 
untuk berperilaku secara tertentu terhadap objek yang dihdapinya 
(Walgito, 2003: 132). Sifat inilah yang membeda-bedakan sikap 
dari kecakapan-kecakapan atau pengetahuan-pengetahuan yang 





4. Fungsi Sikap 
Sikap rupanya sangat diperlukan dan mempunyai fungsi dalam 
kehidupan individu. menurut Baron, Byrne, dan Branscombe 
(Sarwono, 2009: 87), terdapat lima fungsi sikap sebagai berikut: 
a. Fungsi pengetahuan 
Sikap membantu individu untuk menginterpretasi stimulus baru 
dan menampilkan respons yang sesuai. Ini berarti bila seseorang 
mempunyai sikap tertentu terhadap suatu objek, menunjukkan 
tentang pengetahuan orang tersebut terhadap objek sikap yang 
bersangkutan (Walgito, 2003; 128). 
b. Fungsi identitas 
Sikap seseorang terhadap suatu objek dapat mengekspresikan nilai 
dan keyakinan dalam diri orang tersebut. Dengan mengekspresikan 
diri, seseorang akan mendapatkan kepuasan dapat menunjukka 
keadaan dirinya. Saat individu mengambil sikap tertentu terhadap 
nilai tertentu, ini menggambarkan keadaan sistem nilai yang ada 
pada individu yang bersangkutan. Sistem nilai apa yang ada pada 
diri individu dapat dilihat dari sikap yang diambil oleh individu 
yang bersangkutan terhadap nilai tertentu (Walgito, 2003: 129).   
c. Fungsi harga diri 
Sikap yang dimiliki seseorang mampu menjaga atau meningkatkan 




d. Fungsi pertahanan diri (ego defensif) 
Sikap berfungsi melindungi diri dari penilaian negatif tentang diri 
seseorang. Banyak perbuatan yang disebabkan oleh sikap 
melindungi diri agar diterima dalam kelompoknya. Sikap ini 
diambil oleh seseorang pada saat orang yang bersangkutan 
terancam keadaan dirinya atau egonya. Demi untuk 
mempertahankan egonya, orang yang bersangkutan mengambil 
sikap tertentu (Walgito, 2003: 129). 
e. Fungsi memotivasi kesan 
Sikap berfungsi mengarahkan orang lain untuk memberikan 
penilaian atau kesan yang positif tentang seseorang. Fungsi ini juga 
disebut sebagau fungsi penyesuaian, karena dengan sikap yang 
diambil oleh seseorang, orang akan dapat menyesuaiakan diri 
secara baik dengan sekitarnya. Di sini sikap juga merupakan sarana 
untuk mencapai tujuan. Bila seseorang memandang objek sikap 
dapat membantu dalam mencapai tujuan, maka orang akan 
bersikap positif terhadap objek sikap tersebut, demikuan 
sebaliknya bila objek sikap menghambat pencaipan tujuan, 
makaorang akan bersikap negatif terhadap objek sikap yang 
bersangkutan (Walgito, 2003: 128). 
 Sikap memiliki fungsi yang penting bagi seseorang untuk 




5. Tahapan Sikap 
Menurut Budiman dan Riyanto (203: 15) tahapan domain sikap dapat 
dilihat melalui taksonomi Bloom sebagai berikut: 
a. Menerima 
Tahap sikap menerima adalah kepekaan seseorang dalam 
menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada 
dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Tahap 
ini juga sering diberi pengertian sebagai kemauan untuk 
memperhatikan suatu kegiatan atau suatu objek. Pada tahap ini, 
seseorang dibina agar mereka bersedia menerima nilai-nilai yang 
diajarkan kepada mereka dan mau menggabungkan diri ke dalam 
nilai tersebut atau megidentifikasikan diri dengan nilai tersebut. 
b. Menanggapi 
Tahap sikap menanggapi adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam 
fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya. Tahap ini 
lebih tinggi daripada tahap menerima. 
c. Menilai 
Tahap sikap menilai adalah memberikan nilai atau memberikan 
penghargaan terhadap suatu kegiatan atau objek sehingga apabila 
kegiatan tersebut tidak dikerjakan, dirasakan akan membawa 
kerugian atau penyesalan. Menilai merupakan tingkat afektif yang 
lebih tinggi lagi daripada menerima dan menaggapi. Dalam 
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kaitannya dengan perubahan perilaku, seseorang di sini tidak hanya 
mau menerima nilai yang diajarkan, tetapi mereka telah 
berkemampuan untuk menilai konsep atau fenomena, yaitu baik 
atau buruk. Nilai tersebut mulai dicamkan dalam dirinya. Dengan 
demikian, nilai tersebut telah stabil dalam dirinya. 
d. Mengelola 
Tahap sikap mengelola adalah mempertemukan perbedaan nilai 
sehingga terbentuk nilai baru yang universa, yang membawa pada 
perbaikan umum. Mengatur atau mengorganisasikan merupakan 
pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, termasuk 
didalamnya hubungan satu nilai dengan nilai lainnya, serta 
pemamtapan dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 
e. Menghayati 
Tahap sikap menghayati adalah keterpaduan semua sistem nilai 
yang telah dimiliki oleh seseorang, yang memengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah lakunya. Di sini proses internalisasi nilai 
telah menempati tempat tertinggi dalam suatu hierarki nilai. Nilai 
tersebut telah tertanam secara konsisten pada sistemnya dan telah 
memegaruhi emosinya. Menghayati merupakan tingkat efektif 
tertinggi. 
 Sikap memiliki tingkatan dari yang rendah hingga yang tinggi. 
Tingkatan paling rendah merupakan sikap yang belum konsisten dan 
tingkat yang lebih tinggi memiliki konsistensi yang lebih tinggi. 
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6. Faktor yang Memengaruhi Sikap 
Menurut Azwar (2015: 30) ada beberapa faktor dianggap penting yang 
memengaruhi sikap seseorang, berikut adalah penjelasannya: 
a. Pengalaman Pribadi 
Apa yang dialami seseorang akan membentuk dan memengaruhi 
penghayatan terhadap stimulus sosial. Tanggapan akan menjadi 
salah satu dasar terbentuknya sikap. Untuk dapat mempunyai 
tanggapan dan penghayatan, seseorang harus memunyai 
pengalaman yang berkaitan dengan objek psikologis. Pembentukan 
sikap positif dan negatif akan tergantung pada berbagai faktor lain. 
b. Pengaruh Orang Lain yang Dianggap Penting 
Orang lain di sekitar individu merupakan komponen yang turut 
memengaruhi sikap individu tersebut. Pada umumnya, individu 
cenderung untuk memiliki sikap yang searah dengan sikap orang 
yang dianggapnya penting. Orangtua, teman sebaya, teman akrab, 
dosen merupakan beberapa orang yang biasanya dianggap penting 
oleh individu.  
c. Pengaruh Kebudayaan 
Kebudayaan dimana individu hidup dan dibesarkan mempunyai 
pengaruh besar terhadap pembentukan sikap. Kebudayaan telah 
menanamkan garis pengarah sikap terhadap berbagai masalah. 
Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota masyarakatnya, karena 
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kebudayaan pula lah yang memberi corak pengalaman individu 
yang menjadi anggota kelompok masyarakat tersebut. 
d. Media Massa 
Media massa sebagai penyampai informasi membawa pesan yang 
berisi sugesti yang dapat mngarahkan atau membentuk opini dan 
kepercayaan individu. Adanya informasi baru mengenai suatu hal 
memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap 
terhadap hal tersebut. 
e. Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama 
Lembaga pendidikan dan lembaga agama sebagai suatu sistem 
mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan 
keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam 
diri individu. Konsep moral dan ajaran agama sangat menentukan 
sistem kepercayaan sehingga konsep tersebut juga ikut berperan 
dalam menentukan sikap individu. 
f. Pengaruh Faktor Emosional 
Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situasi lingkungan dan 
pengalaman pribadi seseorang. Kadang-kadang, suatu bentuk sikap 
merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi yang berfungsi 
sebagai semacam penyaluran fristasi. Sikap demikian dapat 
merupakan sikap yang sementara dan segara berlalu begitu frustasi 
telah hilang, akan tetapi dapat pula merupakan sikap yang lebih 
persisten dan bertahan lama. 
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 Berbagai faktor tersebut memiliki kekuatan yang berbeda dalam 
memengaruhi sikap seseorang tergantung dari kondisi orang tersebut. 
7. Kekuatan Sikap 
 Sikap seseorang dengan orang yang lain tidak hanya bervariasi 
dalam arahnya namun juga dapat berbeda  dalam hal kekuatannya. 
Menurut Mercer dan Clayton (2012: 4) terdapat tiga faktor yang 
memengaruhi kekuatan sikap seperti dibawah ini 
a. Aksesibilitas 
Merupakan kecepatan dan kemudahan untuk mengingat sikap-
sikap dari dalam memori. Bukti menunjukkan bahwa sikap yang 
didasarkan pada afeksi lebih bisa diakses daipada sikap yang 
berbasis kognitif. 
b. Konsistensi 
Komponen-komponen sikap bervariasi dalam hal konsistensinya 
antara satu komponen dengan komponen lainnya dan dengan 
keseluruhan sikap. Para peneliti telah mempelajari konsistensi 
dalam dua area utama: 
1.1. Konsistensi evaluatif-kognitif (ECC-evaluative-cognitive 
consistency). ECC dikatakan rendah apabila seluruh evaluasi 
berbeda dengan keyakinan-keyakinan kognitif. Misalnya sikap 
suka terhadap coklat namun dalam keyakinannya menyatakan 
bahwa coklat tidak baik untuk kesehatan. Sebaliknya, ECC 
dikatakan tinggi apabila seluruh evaluasi sejalan dengan 
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keyakinan-keyakinan kognitif. Misalnya, sikap suka terhadap 
coklat yang juga didukung dengan keyakinan yang menyatakan 
bahwa coklat membawa dampak yang baik bagi kesehatan.  
1.2. Konsistensi kognitif-afektif (CAC-cognitive-affective 
consistency). CAC dikatakan rendah apabila pandangan secara 
kognitif berbeda dengan pandangan secara afektif. Misalnya, 
komponen kognitif yakin coklat bukan makanan yang sehat 
namun komponen afektif mengaitkan coklat dengan perasaan 
menyenangkan. Sebaliknya, CAC dikatakan tinggi apabila 
pandangan secara kognitif sesuai dengan pandangan secara 
afektif. Misalnya, komponen kognitif yakin coklat memiliki 
nilai gizi tinggi dan disertai dengan komponen afektif 
mengaitkan coklat dengan perasaan menyenangkan. 
c. Ambivalensi 
Mrupakan keadaan terdapat disposisi positif dan negatif terhadap 
suatu objek sikap, misalnya seseorang memiliki perasaan yang 
senang dan bersalah yang positif sekaligus terhadap coklat. Wilson, 
Lindsey, dan Schooler (2000) (Mercer dan Clayton, 2012: 6) 
mengatakan bahwa alih-alih memperlakukan ambivalensi sebagai 
aspek tersendiri dalam kekuatan sikap, nilai dalam 
mengidentifikasi ambivalensi terletak pada redefinisi sikap teoritis 
sebagai model dua dimensional. 
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 Sikap dikatakan kuat apabila memiliki aksesibilitas tinggi, 
konsistensi tinggi, dan tidak ambivalensi. Sikap yang kuat akan lebih 
lama bertahan seiring berjalannya waktu dan dapat memprediksi 
perilaku yang lebih akurat dan lebih resiten terhadap persuasi 
dibandingkan sikap yang lemah. 
8. Pembentukan Sikap 
 Menurut Baron dan Byrne, banyak pakar psikologi sosial meyakini 
bahwa sikap merupakan hasil dari proses belajar. Seorang yang 
dilahirkan tidak membawa kecenderungan sikap tertentu terhadap 
objek sikap. Namun, temuan lain menunjukka fakta bahwa dua anak 
kemabar identik memiliki kecenderungan yang sama terhadap objek 
sikap tertentu (Rahman, 2013: 131). Berikut adalah pemaparannya: 
a. Secara biologis 
Peran gen dalam pembentukan sikap hanya mendapat perhatian 
sangat sedikit. Gen tidak dapat membentuk sikap-sikap spesifik, 
namun masih dimungkinkan terdapat komponen genetik untuk 
faktor-faktor perantara, seperti kepribadian, preferensi rasa, dan 
intelegensi. 
b. Paparan semata 
Sejumlah besar studi eksperimental, dikembangkan atas dasar 
penelitian klasik Zajonc (1968), menunjukkan bahwa paparan 
berulang meningkatkan kesukaan pada suatu stimulus, 
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menunjukkan bahwa keakraban dengan suatu objek dapat 
mendorong sikap positif terhadap objek tersebut. 
c. Pengondisian evaluatif 
Preferensi terhadap objek-objek sikap juga dapat dipengaruhi 
dengan hanya memasangkan objek pada stimuli yang 
memunculkan emosi-emosi positif. Bukti ini dapat ditemukan pada 
praktik pemasaran umum, yakni memasangkan produk dengan 
selebritis yang menarik dan populer. 
d. Peniruan 
Sikap dapat pula dipelajari melalui observasi. Nilai-nilai atau 
prasangka-prasangka seorang anak dapat dipengaruhi dengan 
mengamati interaksi-interaksi orang tua mereka dengan orang lain. 
Hal ini dapat diliat dari sebuah percobaan dengan cara meminta Ibu 
menujukkan reaksi takut atau gembira terhadap sebuah mainan saat 
mainan tersebut ditunjukkan kepada anak mereka, respons 
emosional tersebut kemudian ditunjukkan oleh anak ketika mereka 
diberi mainan tersebut (Gerull dan Rapee, 2002). 
 Walgito (2003: 133) juga menyampaikan bahwa sikap pada 
individu akan dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor fisiologis 
dan psikologis, serta faktor eksternal. Faktor eksternal dapat berujud 
pengalaman atau situasi yang dihadapi oleh individu, norma-norma 
yang ada dalam masyarakat, hambatan-hambatan maupun pendorong-
pendorong yang ada dalam masyarakat. Semua hal tersebut akan 
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berpengaruh terhadap sikap individu yang memunculkan reaksi positif 
maupun negatif. 
9. Perubahan Sikap 
 Perubahan sikap erat kaitannya dengan manipulasi atau 
pengendalian situasi dan lingkungan untuk menghasilkan perubahan 
sikap ke arah yang dikehendaki. Salah satu usaha untuk mengubah 
sikap adalah melalui persuasi dengan memasukkan ide, pikiran, 
pendapat dan fakta baru lewat pesan yang kominikatif. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk mengganggu kestabilan sikap dan membuka 
peluang terjadinya perubahan yang diinginkan. Berikut adalah hasil 
penelitian tentang persuasi yang dirangkum oleh Robert Baron dan 
Donn Byrne (Azwar, 2015: 66). 
a. Sebuah pesan akan lebih persuasif dan efektif jika penerima pesan 
mengetahui pesan tersebut disampaikan oleh seorang ahli (Hovlan 
dan Weiss, 1951). 
b. Pesan yang ditujukan untuk mengubah sikap tanpa kentara 
biasanya lebih berhasil daripada pesan yang tampak jelas berusaha 
memanipulasi (Walster dan Festinger, 1962). 
c. Komunikator yang populer dan menarik akan lebih efektif daripada 
komunikator yang tidak populer dan tidak menarik (Kiesler dan 
Kiesler, 1969). 
d. Kadang–kadang manusia lebih mudah terpengaruh oleh persuasi 
sewaktu perhatian mereka terpecah oleh kejadian lain daripada 
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sewaktu mereka menaruh perhatian penuh pada pesan yang 
disampaikan (Allyn dan Festinger, 1961). 
e. Individu yang memilik harga diri rendah akan lebih mudah 
terbujuk daripada individu yang memiliki harga diri tinggi (Janis, 
1954). 
f. Orang yang berbicara cepat umunya lebih persuasif dan daripada 
orang yang berbicara lambat (Miller et al., 1976). 
g. Persuasi dapat diperkaya olehpesan-pesan yang menbangkitkan 
emosi yang kuat (khususnya emosi takut) dalam diri seseorang, 
terutama ketika pesannya berisi rekomendasi mengenai bagaimana 
perubahan sikap dapat mencegah konsekuensi negatif dari sikap 
yang hendak diubah (Leventhal, Singer dan Jones, 1965). 
Dari berbagi penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa sikap 
merupakan reaksi atau respon yang positif maupun negatif terhadap 
suatu peristiwa, orang, ide, objek yang didalamnya mengandung 
komponen kognitif, afektif, dan konatif. Sikap dibentuk dan 
dipengaruhi berbagai faktor, baik dari dalam diri maupun dari 
lingkungan. Sikap juga dapat diubah melalui bentuk-bentuk persuasi. 
B. Homoseksualitas 
1. Pengertian Homoseksualitas 
 Perilaku homoseksual adalah perilaku seksual yang ditujukan pada 
pasangan sejenis (Supratiknya, 1995: 94). Hal serupa juga 
diungkapkan oleh Kartono (1989: 247) bahwa homoseksualitas adalah 
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relasi seks dengan jenis kelamin yang sama; atau rasa tertarik dan 
mencintai jenis seks yang sama.  
 Oetomo (2011) mendefinisikan homoseksualitas sebagai orientasi 
atau pilihan seks yang diarahkan kepada seorang atau orang-orang dari 
jenis kelamin yang sama atau ketertarikan orang secara emosional dan 
seksual kepada seseorang atau orang-orang dari jenis kelamin yang 
sama. Selain itu, Chaplin (2011) menyebut bahwa homoseksualitas 
adalah: 
a. Hubungan seksual antaranggota jenis kelamin yang sama 
b. Daya tarik seksual bagi anggota jenis kelamin yang sama. 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa homoseksualitas adalah 
ketertarikan emosional dan seksual dari jenis kelamin yang sama. 
Seorang laki-laki yang homoseksual disebut gay dan seorang 
perempuan yang homoseksual disebut lesbian. 
2. Faktor Penyebab Homoseksual 
 Memang banyak versi penyebab homoseksualitas dari berbagai 
penelitian yang dilakukan. Menurut Supratiknya (1995: 96), faktor 
penyebab homoseksualitas dapat terjadi karena berbagai hal, seperti 
kurangnya hormon laki-laki pada gay semasa masa pertumbuhan, 
karena mendapatkan pengalaman homoseksualitas yang 
menyenangkan pada masa remaja atau sesudahnya, karena memandang 
perilaku heteroseksual sebagai suatu yang aversif atau menakutkan/ 
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tidak menyenangkan, karena besar di lingkungan keluarga yang salah 
satunya dominan. 
 Menurut Kartono (1989: 248) banyak teori yang menjelaskan 
sebab-sebab homoseksualitas antara lain ialah: 
a. Faktor herediter berupa ketidakseimbangan hormon-hormon seks 
b. Pengaruh lingkungan yang tidak baik/ tidak menguntungkan bagi 
perkembangan kematangan seksual yang normal 
c. Seseorang yang pernah menghayati pengalaman homoseksual yang 
menggairahkan pada masa remaja 
 Selain itu, La Haye dalam bukunya, What Everyone Should Know 
About Homosexuality (Djiwandono, 2008: 111), menyebutkan 
beberapa hal yang membuat anak laki-laki atau perempuan cenderung 
bertingkah laku homoseksual. 
a. Temprament 
Sebagian orang yang homoseksual menunjukkan temperamen 
murung dalam tingkat yang tinggi. Mereka biasanya sensitif, 
artistik, pandai, perfeksionis yang tertutup, dan pada masa 
mudanya mudah dipengaruhi. Mereka sebagian besar ditolak oleh 
orangtua atau saudara kandungnya, dan dengan berjalnnya waktu 
mereka mencapai kedewasaan dengan memendam kemarahan 





b. Indequate parental relationship 
Dalam sebuah penelitian ditemukan indikasi bahwa sebagian besar 
keluarga yang menghasilkan seorang homoseksual terdiri dari 
seorang ibu yang sangat dekat, posesif, dan mendominasi, serta 
seorang ayah yang menjaga jarak dan kejam. Banyak ibu lesbian 
cenderung menjadi kejam dan bersaing dengan anak-anak 
perempuannya. Ayah seorang homoseksual perempuan jarang 
menunjukkan perannya sebagai seorang yang dominan di keluarga 
dan mempunyai kesulitan dalam memperlihatkan kasih sayang 
yang terbuka dengan anak perempuannya. 
c. Permissive childhood training 
Kebanyakan kaum homoseksual ditolak oleh orang tua mereka 
ketika masih anak-anak. Orang tua kurang berdisiplin dalam 
kehidupannya sehingga kedisiplinan ini gagal masuk dalam gaya 
kehidupan anak yang kemudian menjadi homoseksual. 
d. Insecurity about sexual identity 
Banyak orang tua tidak mengetahui kerusakan yang terjadi pada 
anak-anak mereka dan menolak menerima mereka seperti apa 
adanya. Sering ketika seorang ayah yang mempunyai anak 
perempuan lebih menginginkan mempunyai anak laki-laki, dia 
akan memperlakukan anak perempuannya seperti anak laki-laki, 
dan begitupun sebaliknya. Jenis penolakan oleh orang tua ini dapat 
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membuat anak menolak seksnya sendiri dan kemudian meniru-
niru lawan jenisnya. 
e. Childhood sexual trauma 
Eksploitasi atau penganiyaan seksual akan merusak anak-anak dan 
mungkin mengarahkan mereka ke dalam homoseksualitas atau 
gaya hidup yang kacau. Akibatnya anak-anak yang belum matang 
itu mendapat bimbingan dan pengarahan yang salah dan mulai 
mengembangkan kebiasaan homoseksual. Setiap pengalaman yang 
menyesatkan itu akan memelihara kebiasaan-kebiasaan, pola-pola 
berpikir, dan proses berpikir yang mengarah ke praktik 
homoseksual. 
f. Early interest in sex 
Hasil studi menunjukkan bahwa banyak anak laki-laki yang mulai 
melakukan masturbasi lebih awal menjadi homoseksual 
dibandingkan dengan anak laki-laki yang mulai melakukan 
masturbasi setelah remaja. Rasa tertarik pada seks yang lebih awal 
ini dapat merusak terutama ketika tidak ada jalan keluar yang 
wajar untuk menyalurkan energi seksual. Ketika sebagian besar 
teman anak laki-laki dalam awal adolesens adalah anak laki-laki, 
purbertas awal yang terjadi bersama-sama dengan rasa tertarik 
pada seks dapat membuat anak bereksperimen dengan sesama 




g. Youthful masturbation and sexual fantasizing 
Sebagaian besar kaum homoseksual sering mengikuti 
keinginannya untuk melakukan masturbasi. Ketika melakukan 
masturbasi, mereka belajar berhubungan dengan genitalia mereka 
untuk mendapatkan kenikmatan seksual. Hubungan ini dapat 
mengalahkan ketergantungan pada lawan jenisnya dan merusak 
rasa tertarik yang wajar terhadap lawan jenis. Masturbasi dan 
fantasi dapat mengalihkan seorang anak dari keinginan seksual 
yang normal. Masturbasi dan fantasi juga berperan sebagai 
katalisator yang akan mengarahkan anak ke homoseksualitas.  
h. Childhood associates and peer presure 
Banyak laki-laki muda memiliki sifat-sifat feminin seperti senang 
merengek-rengek. Olok-olok atau penolakan terhadap tingkah laku 
feminin ini dapat menimbulkan perasaan benci terhadap dirinya 
sendiri. Jika seorang laki-laki telah ditolak oleh teman-temannya, 
atau lebih buruk bagi ayahnya sendiri, sifat-sifat femininnya 
mungkin akan semakin kuat dan akan terombang-ambing pada 
dorongan homoseksualitas. 
 Itulah beberapa faktor yang menjadi penyebab seeorang menjadi 
homoseksual, baik yang berasal dari dalam diri seperti hormon dan 





3. Jenis-jenis Homoseksual 
Coleman, Butcher dan Carson menggolongkan homoseksualitas ke 
dalam beberapa jenis (Supratiknya, 1995: 94), yakni: 
a. Homoseksual tulen 
Jenis ini memenuhi gambaran stereotipik populer tentang laki-laki 
yang keperempuan-perempuanan, atau sebaliknya perempuan yang 
kelelaki-lelakian. 
b. Homoseksual malu-malu 
Kaum homoseksual yang suka mendatangi WC-WC umum atau 
tempat-tempat mandi uap terdorong oleh hasrat homoseksual 
namun tidak mampu dan tidak berani menjalin hubungan personal 
yang cukup intim dengan orang lain untuk mempraktikan 
homoseksualitas. 
c. Homoseksual tersembunyi 
Kelompok ini biasanya berasal dari kelas menengah dan memiliki 
status sosial yang mereka rasa perlu dilindungi dengan cara 
menyembunyikan homoseksualitas mereka. Homoseksualitas 
mereka biasanya hanya diketahui oleh sahabat-sahabat karib, 
kekasih mereka, atau orang lain tertentu yang jumlahnya sangat 
terbatas.  
d. Homoseksual situasional 
Terdapat aneka jenis situasi yang dapat mendorong orang 
mempraktikkan homoseksualitas tanpa disertai komitmen yang 
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mendalam, misalnya di dalam penjara dan medan perang. 
Akibatnya, biasanya mereka kembali mempraktikkan 
heteroseksualits sesudah keluar dari situasi tersebut. 
e. Biseksual 
Orang-orang yang mempraktikkan baik homoseksualitas maupun 
heteroseksualitas sekaligus.  
f. Homoseksualitas mapan 
Kaum homoseksualitas yang menerima keadaan homoseksualitas 
mereka, memenuhi aneka peran kemasyarakatan secara 
bertanggung jawab, dan mengikatkan diri dengan komunitas 
homoseksual setempat. 
4. Multipath Model 
 Menurut Sue, dkk (2016: 36) model multipath merupakan sebuah 
cara untuk melihat hubungan berbagai faktor yang memengaruhi 
gangguan mental melalui kerangka yang utuh. Asumsi dasar dari 
model ini adalah sebagai berikut: 
a. Tidak ada sudut pandang teoritis yang mampu untuk menjelasakan 
kerumitan dari kondisi manusia dan perkembangan dari gangguan 
mental. 
b. Ada banyak hal yang mempengaruhi perkembangan dari suatu 
gangguan. Penjelasan dari perilaku abnormal harus 




c. Tidak semua dimensi memiliki sumbangan yang sama untuk 
sebuah gangguan. Dalam beberapa kasus gangguan, penelitian 
terkini mengusulkan bahwa etiologis pasti memiliki kekutan yang 
paling kuat untuk memengaruhi perkembangan gangguan yang 
spesifik. 
d. Model multipath terhubung dan interaktif. Ini mengakui bahwa 
faktor-faktor mungkin merupakan gabungan dari cara yang rumit 
dan saling timbal-balik. Jadi, pengaruh yang sama pada seseorang 
mungkin tidak mengembangkan gangguan yang sama dan indivudu 
yang dipengaruhi faktor yang berbeda mungkin menumbuhkan 
gangguan mental yang hampir sama. 
e. Kekuatan dan modal biologis serta psikologis seseorang dan segi 
positif dari lingkungan  sosial-budaya seseorang dapat membantu 
melawan psikopatologi, meminimalkan gejala, atau memfasilitasi 
penyembuhan dari penyakit mental . 
 Terdapat empat dimensi utama dalam pembahasan model 
multipath dari gangguan mental, yakni: dimensi pertama berupa faktor 
biologis yang didalamnya terdapat faktor genetik, anatomi dan 
fisiologi otak, fungsi sistem saraf pusat, reaksi sistem saraf autonom, 
dan sebagainya. Dimensi kedua berupa faktor psikologis yang 
didalamnya terdapat ffaktor kepribadian, kognisi, emosi, belajar, 
kemampuan coping, efikasi diri, nilai-nilai, dan sebagainya. Dimensi 
ketiga berupa faktor sosial yang didalamya terdapat keluarga dan 
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hubungan interpersonal lainnya, dukungan sosial, rasa memiliki, cinta, 
status perkawinan, hubungan sosial, dan sebagainya. Dimensi keempat 
berupa faktor sosial-budaya yang didalamnya terdapat ras, gender, 
orientasi seksual, agama, sosial-ekonomi, etnis, kebudayaan dan 
sebagainya. 
 Terdapat beberapa aspek dalam model multipath. Pertama, 
dimungkinkan terdapat banyak teori dan penjelasan tentang gangguan 
dalam setiap dimensi, sehingga baik untuk melihat keempat dimensi 
yang saling melengkapi. Kedua, faktor-faktor dalam masing-masing 
dimensi dapat berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain. 
5. Homoseksualitas dalam Berbagai Aspek 
 Dalam sebuah laporan yang berjudul “HIDUP SEBAGAI LGBT di 
Asia: LAPORAN NASIONAL INDONESIA Tinjauan dan Analisa 
Partisipatif tentang Lingkungan Hukum dan Sosial bagi orang dan 
Masyarakat Madani Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender 
(LGBT)” yang merupakan dokumentasi berbagai presentasi dan 
diskusi dalam dialog Komunitas LGBT Nasional Indonesia yang 
diselenggarakan pada 13-14 Juni 2013 di Bali ini mengungkap 
berbagai permasalahan yang menyangkut LGBT di Indonesia dalam 
berbagai aspek. 
a. Aspek Keluarga 
 Tantangan terbesar bagi seorang yang ingin dapat 
sepenuhnya menjalani hidup sebagai homoseksual adalah keluarga 
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sendiri. Terdapat berbagai macam reaksi yang ditunjukkan 
keluarga. Ada keluarga yang sangat mengasihi anggota kelurganya, 
hingga pada tingkat bahwa apapun yang mereka lakukan atau 
apapun yang terjadi, mereka tetap diterima penuh sebagai anggota 
keluarga, meskipun sulit pada awalnya. Keluarga lain mungkin 
terkejut dan bereaksi keras terhadap anggota keluarga yang 
homoseksual, namun seiring berjalannya waktu mereka menjadi 
lebih terbiasa dengan pengungkapan orientasi seksual ini. 
 Namun, ada juga keluarga yang sampai mengusir anak atau 
saudranya yang homoseksualitas karean menganggap sebagai aib, 
hal yang tetntunya sangat menyakitkan perasaan mereka dan dalam 
banyak kasus hubungan yang retak ini tidak dapat dipulihkan 
kembali. Selain itu, tuntutan keluarga untuk membangun keluarga 
yang kuat dan utuh membuat kaum homoseksual harus menikah 
secara paksa, dengan harapan dapat menyembuhkan 
“penyakitnya”, namun hal ini biasanya malah berakhir berantakan. 
b. Aspek Sosial-Budaya 
 Masyarakat Indonesia mempunyai budaya yang sanagat 
beragam. Di satu sisi, dapat ditemukan bukti peninmggalan zaman 
dahulu tentang penerimaan beragam gender dan seksualitas pada 
banyak kelompok etnis dan bahasa. Namun di sisi lain terdapat 
heteronormativitas dan binarisme gender yang konservatif yang 
berasal dari modernitas sekuler dan religius pada awal abad ke-20, 
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yang berpaling dari nilai-nilai luhur. Meskipun beragam perilaku 
seksual dan identitas gender telah dikenal di wilayah Nusantara 
pada masa-masa terdahulu, identitas homoseksual baru muncul di 
kota-kota besar pada awal abad ke-20. 
 Saat ini, masyarakat Indonesia lebih mengenal orang 
dengan ekspresi atau identitas gender yang non-konformis karena 
non-konformitas mereka lebih kelihatan dibandingkan 
homoseksualitas atau biseksualitas. Banyak orang tahu tentang 
konsep orientasi seksual yang beragam, namun tidak banyak yang 
mengenal orang yang secara terbuka homoseksual. Secara 
konseptual 93% responden meolak dan 3% bersikap menerima 
terhadap homoseksualitas (Laporan Global Attitudes Project oleh 
Pew Research). Di lain pihak, semakin banyak orang yang bersikap 
progresif dan liberal serta memahami prinsip-prinsip HAM, atau 
pernah membaca tentang keragaman identitas dan ekspresi gender 
serta orientasi seksual, dan dapat menerima keragaman dalam 
segala aspeknya. 
c. Aspek Agama 
 Indonesia mengakui enam agama, yakni Islam, Kristen 
Protestan, Katolik, Hindu, Budha, Kong Hu Chu. Ada beberapa 
aliran kepercayaan yang mengandung nuansa homoseksualitas 
dalam ritualnya, salah satunya adalah homoseksualitas pria yang 
diritualkan dalam prktek keagamaan Melanesia di Papua (Herdt 
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1993). Namun dengan masuknya agama Kristen atau Islam, 
sebagian besar praktek tersebut didorong ke bawah permukaan. 
Mayoritas pimpinan agama kristiani dan islam bersikap konservatif 
dalam segala hal yang berhubungan dengan seksualitas dan 
beberapa sangat setuju dengan pandangan yang homophobia dan 
transfobia karena menganggap bahwa keberadaan kaum 
homoseksual bertentangan dengan fitrah dan kehendak Tuhan.  
 Seorang homoseksual akan sulit menerima orientasi seksual 
dan identitasnya dalam masyarakat yang demikian. Dalam 
prakteknya, segregasi gender secara ketat malah seringkali 
menimbulkan hubungan homoseksual yang melembaga di 
sejumlah komunitas Muslim, sebagaian besar terpusat di sekitar 
pesantren tetapi juga yang terjadi di lingkungan masjid, tanpa  
menerapkan identitas gay atau lesbian (Kholifah 2005, Dzulkarnain 
2006, Zuhri 2006). Di lain pihak terdapat pergerakan yang semakin 
berkembang di kalangan pemimpin dan komunitas agama untuk 
menerapkan penafsiran baru terhadap kitab suci dagamnay dan 
menunjukkan penerimaan dan rasa belas kasih terhadap semua 
umat manusia, termasuk kaum homoseksuali. Pandangan agama 
hindu, Budha, dsn Kong Hu Chu agak kurang jelas mengenai 
homoseksual dan seringkali disamaratakan dengan sikap sosial 




d. Aspek Pendidikan 
 Lingkungan sekolah formal kurang menyediakan 
pendidikan seksualitas yang komprehensif dan terlelmbaga. 
Pembicaraan seputar seks masih dianggap tabu karena kebanyakan 
orang mengasosiasikan seksualitas dengan moralitas agama. 
Walaupun banyak materi berkaitan dengan seks dapat ditemukan 
dalam berbagai majalah remaja, tidak selalu diulas tentang 
keberagaman orientasi seksual dan identitas gender. Keberagaman 
ini seringkali diangkat dengan stigma negatif yang melekat 
padanya. Banyaknya pembahasan mengenai homoseksualitas 
seringkali kurang bisa membedakan mana yang akurat dan 
mendukung dan membuat kaum homoseksual memiliki harga diri 
rendah, karena informasi  tentang orientasi seksual dan identitas 
gender masih terkait erat dengan stigma dan diskriminasi.  
 Selain itu, sebagian besar orangtua di Indonesia tidak 
berbicara atau mengajarkan tentang seksualitas kepada anak-anak 
mereka sehingga seorang  anak dengan homoseksual berusaha 
mendapatkan informasi melalui eksplorasi diri untuk mengetahui 
cara berhadapan dengan keluarga dan masyarakat sehubungan 
dengan orientasi seksualnya. Beberapa orang tidak mempecayai 
sekolah sebagai sumber informasi yang akurat dan dan tidak 
menghakimi, sehingga penggunanaan jalur informal seperti gereja 
dan organisasi masyarakat perlu dilakukan. 
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e. Aspek Media Massa 
 Liputan media masa di Indonesia tentang permasalahan 
LGBT cukup bervariasi, mulai dari mendukung hingga 
bermusuhan. Media konvensional, baik cetak maupun elektronik, 
dapat digolongkan menjadi tiga kategori dari cara mereka meliput 
permasalahan LGBT.  
 Pertama adalah media yang meliput secara seimbang, 
dengan usaha besar untuk melakukan edukasi umum tentang 
kelompok LGBT sebagai bagian integral dalam masyarakat yang 
setara. Kedua yaitu media yang meliput permaslahan LGBT 
dengan sekedar menyoroti aspek seksual dalam pemberitaan 
sensasional. Mereka seringkali menyajikan informasi secara tidak 
benar, mencapur-adukkan orientasi seksual dengan identitas gender 
dan menghina atau mencela kaum LGBT. Ketiga adalah media 
yang terkait dengan islam garis keras, konservatif atau 
fundamentalis. Menurut mereka homoseksualitas adalah sesuatu 
yang dapat menimbulkan kebencian.  
 Selain itu, teknologi informasi dan komunikasi juga biasa 
digunakan kaum LGBT untuk mempublikasikan karyanya, baik di 
blog, youtube, maupun web untuk memberikan pemahaman 
kepada masyarakat tentang LGBT, meskipun kadang menghadapi 
beberapa masalah terkait dengan pemblokiran situs web oleh 
penyedia jasa internet atas desakan pemerintah. 
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f. Aspek Karier 
 Undang-undang tenaga kerja (UU No. 13/ 2003) melarang 
diskriminasi dalam hubungan kerja, namun dalam kenyataanya 
masih ada diskriminasi pada kelompok LGBT. Namun hal ini 
sangat sedikit diketahui di lingkungan LGBT, dan belum pernah 
diterapkan di pengadilan dalam perkara yang menentang 
diskriminasi terhadap kelompok LGBT.  
 Kesulitan ini diperparah lagi karena undang-undang tidak 
secara tegas menyebutkan tentang orientasi seksual dan/ atau 
identitas gender sebagai dasar diskriminasi yang dilarang. 
Akibatnya banyak perusahaan takut akan “citra negatif” yang dapat 
timbul karena orientasi seksual atau identitas gender seorang 
karyawan. 
 Kaum homoseksual tidak akan mengalami diskriminasi di 
tempat kerja, selama mereka tidak mengungkapkan jati dirinya. 
Namun mereka merasakan beban batin karena khawatir akan 
dicurigai dan terbongkar rahasia seksualitasnya dan kemudian 
dipecat. 
g. Aspek Kesehatan 
 Pelayanan kesehatan pada kelompok LGBT hanya 
menitikberatkan pada aspek-aspek jasmani saja, seperti HIV dan 
Infeksi Menular Seksual (IMS). Padahal kelompok LGBT juga 
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membutuhkan kesehatan dan kesejahteraan psikoseksual dan 
seksual juga.  
 Dalam peraturan menteri sosial tahun 2012 (permensos No. 
8/ 2012) diatur tentang orang yang disebut sebagai penyandang 
maslah kesejahteraan sosial. Di antaranya adalah mereka yang 
karena perilaku seksualnya menjadi terhalang dalam kehidupan 
sosial, yaitu waria, pria gay dan wanita lesbian. Solusi untuk hal ini 
secara kurang jelas disebut sebagai “rehabilitasi”. Oleh karena itu, 
dilaksanakanlah  konseling sebaya, saluran bantuan telepon, 
kelompok chat internet, pesan instan (Blackberry) dan pertemuan 
langsung melalui kegiatan kesehatan di lingkungan masyarakat 
atau pusat-pusat konseling yang ditunjuk.  
 Pemerintah dalam melaksanakan layanan ini dianggap 
kurang konsisten dan tidak tersedia secara luas. Selain itu, belum 
ada informasi tentang kulaitas konseling yang disediakan, 
membuat organisasi LGBT melakukan rujukan ke ahli terapi 
swasta. Pertanyaan mengenai persepsi dan motivasi para petugas 
penyelenggara dan praktisi kesehatan, apakah mereka sepenuhnya 
menerima kelompok LGBT atau tidak. 
C. Mahasiswa sebagai Dewasa Awal 
1. Pengertian Mahasiswa 
 Pengertian definisi mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI 
No.30 tahun 1990 adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di 
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perguruan tinggi tertentu (Limbong, 2013). Selanjutnya menurut 
Sarwono, mahasiswa adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar 
untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia 
sekitar 18-30 tahun (Limbong, 2013).  
 Menurut Sukirman (2004) mahasiswa adalah nama yang diberikan 
kepada pelajar di tingkat perguruan tinggi (PT). Secara harfiah maha 
berarti besar, sehingga mahasiswa dapat diartikan bagi siswa yang 
telah dewasa dalam perkembangan emosional, psikologis, fisik, 
kemandirian, diandaikan telah berkembang menjadi manusia dewasa. 
Berdasarkan hal itulah, maka kebebasan yang diberikan kepada 
mahasiswa lebih besar daripada kepada seorang siswa. 
 Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang 
memperoleh statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. 
Mahasiswa juga merupakan calon intelektual atau cendekiawan muda 
dalam suatu lapisan masyarakat yang sering kali syarat dengan 
berbagai predikat. Pengertian Mahasiswa menurut Knopfemacher 
adalah merupakan insan-insan calon sarjana yang dalam 
keterlibatannya dengan perguruan tinggi (yang makin menyatu dengan 
masyarakat), dididik dan diharapkan menjadi calon-clon intelektual 
(Suwono, 1978). 
 Dari pendapat di atas bisa dijelaskan  bahwa mahasiswa adalah 
status yang disandang oleh seseorang yang dianggap telah dewasa dan 
terdaftar secara resmi sebagai peserta didik di sebuah perguruan tinggi 
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serta diharapkan menjadi calon-calon intelektual di masa depan. Jika 
dilihat dari usianya, kebanyakan mahasiswa berada pada tahap 
perkembangan sebagai dewasa awal. 
2. Pengertian Dewasa 
 Orang dewasa adalah individu yang telah menyelesaikan 
pertumbuhannya dan siap menerima kedudukannya dalam masyarakat 
bersama dengan orang dewasa lain (Mahmudi, 2002: 24).  Santrock 
(2011) menjelaskan bahwa masa beranjak dewasa merupakan transisi 
antara remaja menuju dewasa yang ditandai oleh adanya eksperimen 
dan eksplorasi. Secara lebih rinci menurut Mappiare (Izzaty dkk, 2008: 
155), batasan memasuki usia dewasa dapat ditinjau dari: 
a. Segi hukum, bila orang dewasa itu telah dapat dituntut tanggung 
jawabnya atas segala perbuatannya. 
b. Segi pendidikan, bila mencapai kemasakan: kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, sebagai hasil dari proses belajar atau latihan. 
c. Segi biologis, bila diartikan sebagai suatu keadaaan pertumbuhan 
dalam ukuran tubuh dan mencapai kekuatan maksimal, serta siap 
berproduksi (meneruskan keturunan). 
 Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
seseorang dapat disebut dewasa bila telah menyelsaikan 
perkembangannya dalam berbagai segi kehidupan dan siap untuk 




3. Rentang Usia Dewasa Awal 
 Seseorang yang disebut dewasa dapat dilihat dari berbagai sudut 
pendang, salah satunya adalah usia. Seseorang dapat disebut dewasa 
bila usianya lebih dari 18 tahun (Mahmudi, 2002: 24). Lebih khusus 
dewasa awal memiliki rentang usia antara 18 hingga 40 tahun (Izzaty 
dkk, 2008: 155). Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Mahmudi 
(2002) bahwa rentang usia dewasa awal berlangsung dari usia 18 
sampai 40 tahun. 
 Sedikit berbeda dengan kedua pendapat diatas, menurut Santrock 
menyebutkan bahwa seseorang yang tergolong dewasa muda adalah 
mereka yang berusia 20 hingga 40 tahun (Dariyo, 2004: 3). Meskipun 
demikian, namun rentang usia tersebut masih berada dalam rentang 
yang sama yaitu dari usia 18 hingga 40 tahun. 
4. Ciri-ciri Dewasa Awal 
Setiap tahap perkembangan manusia memiliki ciri-ciri khusus, berikut 
adalah ciri-ciri dewasa awal menurut Mahmudi (2002): 
a. Merupakan masa memerankan peran baru, dari peran sebagai anak-
anak menuju peran sebagai pekerja, suami-istri, atau sebagai orang 
tua. 
b. Merupakan masa pengaturan atau masa penjajagan untuk 
menjajagi berbagai peran 
c. Merupakan masa bermasalah, yang dapat di sebabkan karena 
kurang persiapan, kesulitan menguasai beberapa ketrampilan 
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secara serempak, dan tidak lagi memperoleh bantuan dari orang tua 
atau guruDkarena dianggap sudah dewasa. 
d. Merupakan masa ketegangan emosional, karena mereka bagaikan 
memasuki dunia yang baru. Pada usia tigapuluhan emosi akan 
mulai stabil. 
e. Masa keterasingan sosial, dari masa anak sekolah (yang banyak 
temannya) menuju kehidupan orang dewasa, yaitu kehidupan 
dalam pekerjaan atau perkawinan sehingga hubungan dengan 
kelompok remajanya menjadi berkurang. 
f. Masa untuk membuat komitmen, dari orang yang tergantung 
menjadi orang mandiri dan harus memikul tanggung jawab sendiri. 
g. Masa perubahan nilai, dari nilai remaja yang longgar menuju nilai-
nilai orang dewasa yang konvensional, karena ingin diterima dalam 
kelompok orang dewasa. 
h. Masa penyesuaian diri dengan cara hidup baru, misalnya gaya 
hidup sebagai pekerja, orang tua, dan sebagainya. 
i. Merupakan masa kreatif, karena merasa lepas dari pengawasan 
orang tua, sehingga mereka lebih dapat berkreasi sesuai dengan 
minat, kemampuan dan kesempatan yang tersedia. 
5. Tugas Perkembangan Dewasa Awal 
 Arti tugas perkembangan bagi orang dewasa awal mengandung 
harapan atau tuntutan dari sosio-kultur yang hidup pada lingkungan 
sekitar terhadap tingkat perkembangan yang telah dicapainya. Hal ini 
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ditunjukkan dengan pola-pola tingkah laku wajar seperti yang berlaku 
pada kebudayaan sekitarnya. 
 Menurut Izzaty, dkk (2008: 158) tugas-tugas perkembangan orang 
dewasa yang merupakan perwujudan harapan-harapan atau tuntutan-
tuntutan sosio-kultur dikemukakan garis-garis besarnya, yakni: 
a. Memilih pasangan hidup 
b. Belajar hidup bersama sebagai pasangan suami-istri 
c. Mulai hidup dalam satu keluarga; pasangan dan anak 
d. Belajar mengasuh anak 
e. Mengelola rumah tangga 
f. Mulai bekerja atau membangun karier 
g. Mulai bertanggung jawab sebagai warga negara 
h. Bergabung dengan suatu aktivitas atau perkumpulan sosial. 
 Satu hal yang perlu diperhatikan adalah pada penguasaan secara 
baik tugas-tugas perkembangan pada dewasa awal ini akan menjadi 
rangkaian yang tidak terpisahkan dengan penguasaan tugas 
perkembangan selanjutnya. 
D. Bimbingan Konseling di Perguruan Tinggi 
 Perbedaan bimbingan konseling di perguruan tinggir berbeda 
dengan bimbingan konseling pada jenjang sebelumnya. Arah 
perkembangan dan tujuan-tujuan yang hendak dicapai merupakan 
beberapa perbedaannya. Para mahasiswa berada pada batas antara “hisup 
tergantung pada orang tua” dan “hidup bebas mandiri”. Berkenaan dengan 
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hal itu, masalah-masalah yang muncul, yaitu masalah-masalah sosial, 
pendidikan, pekerjaan dan masalah-masalah pribadi banyak diwarnai oleh 
kondisi akademik perguruan tinggi dan tuntutan tuntutan kemandirian 
(Prayitno dan Amti, 1999: 305). 
 Bila dihubungkan dengan masalah sikap terhadap homoseksualitas, 
maka jenis bimbingan yang tepat untuk hal tersebut adalah bimbingan 
pribadi-sosial. Menurut Yusuf dan Nurihsan (2010: 11), bimbingan 
pribadi-sosial merupakan bimbingan untuk membantu para individu dalam 
memecahkan masalah-masalah pribadi-sosial, yakni masalah hubungan 
dengan sesama teman, dengan dosen, dengan staf, pemahaman sifat dan 
kemampuan diri, penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan dan 
masyarakat tempat tinggal, dan penyelesaian konflik. 
 Menurut Yusuf dan Nurihsan (2010: 14) bimbingan pribadi-sosial 
diberikan dengan cara menciptakan lingkungan yang kondusif, interaksi 
pendidikan yang akrab, mengembangkan sistem pemahaman diri dan 
sikap-sikap yang positif, serta ketrampilan-ketrampilan sosial-pribadi yang 
tepat. Salah satu tugas perkebangan yang harus dicapai dalam layananan 
dasar bimbingan adalah pengembangan perilaku sosial yang bertanggung 
jawab (sikap altruis, sikap toleran dalam suasana kehidupan heterogen: 
multikultur, etnis, rasa dan agama). 
 Lebih lanjut, berikut adalah tujuan bimbingan konseling yang 
terkait dengan aspek pribadi-sosial yang dalam hal ini khususnya yang 
berkaitan dengan sikap terhadap homoseksualitas: 
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1. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat 
fluktuatif antara yang menyenangkan (anugrah) dan yang tidak 
menyenangkan (musibah), serta mampu meresponnya secara positif 
sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 
2. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 
3. Memiliki kemapuan melakukan pilihan secara sehat. 
4. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai 
orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. 
5. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial yang diwujudkan dalam 
bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau silaturahmi sesama 
manusia. 
6. Memiliki kemampuan menyelesaikan konflik baik bersifat internal 
maupun dengan orang lain. 
7. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif.  
 Permasalahan mengenai pro dan kontra terhadap homoseksualitas 
perlu mendapatkan perhatian. Perubahan pandangan tradisional yang 
cenderung menolak dan pandangan modern yang cenderung menerima 
dapat membuat masyarakat khususnya mahasiswa mengalami krisis 
karakter karena kebingungan mengenai berbagai pandangan tersebut. Jika 
tidak segera ditangani, dikhawatirkan mahasiswa dapat terhambat 
perkembangannya, terutama dalam hal penyesuaian diri terhadap norma 
yang berlaku di masyarakat.  
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 Sehingga dapat disimpulkan bahwa masalah sikap terhadap 
homoseksualitas berkaitan erat dengan bimbingan konseling pibadi-sosial 
yang didalamnya terdapat tujuan untuk membimbing konseli agar dapat 
memiliki karakter dan sikap yang tepat terhadap berbagai permasalahan 
yang ada di diri pribadi maupun lingkungan sosialnya sesuai dengan 
norma-norma yang berlaku. 
E. PERTANYAAN PENELITIAN 





















A. Pendekatan Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/ statistik (Sugiyono, 2011: 8). Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan (Arikunto, 2013: 234). 
 Metode penelitian yang dipakai, yakni survei. Penelitian survei 
digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang populasi 
yang besar dengan menggunakan sampel yang relatif kecil (Sukmadinata, 
2015: 82). Data didapatkan dari tempat tertentu yang alamiah (bukan 
buatan). Salah satu instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data 
adalah mengedarkan kuisioner (Sugiyono, 2011: 6). Dalam hal ini 
kuisioner yang dimaksud adalah skala sikap. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di FIP, FE, FIS, FMIPA, FBS, FT dan FIK 
Universitas Negeri Yogyakarta yang beralamat di Jalan Colombo No.1 
Yogyakarta, 55281. Universitas Negeri Yogyakarta dipilih karena 
merupakan kampus pendidikan bagi mahasiswa yang nantinya diharapkan 
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setelah lulus akan menjadi pendidik yang memiliki intelektual, idealisme, 
dan nilai yang baik secara langsung maupun tidak langsung ditularkan 
kepada peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan April – Mei 2017. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasai yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2011: 80). Populasi ini populasi pada penelitian ini adalah 
mahasiswa aktif D3 dan S1 Universitas Negeri Yogyakarta. Berdasarkan 
data dari bagian informasi UNY, mahasiwa aktif UNY semester genap 
2016/ 2017 berjumlah 23301 orang, dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 1. Populasi Subjek Penelitian 
No. Fakultas Jumlah 
1. Bahasa dan Seni 4.516 
2. Ekonomi 2.611 
3. Ilmu Keolahragaan 2.159 
4. Ilmu Pendidikan 3.809 
5. Ilmu Sosial 3.005 
6. Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 2.969 




 Sampel penelitian adalah mahasiswa mahasiwa aktif UNY 
semester genap 2016/ 2017, tetapi tidak melibatkan seluruh populasi 
melainkan dengan mengambil sampel tertentu. Sampel adalah bagian dari 
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jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 
2011: 81) pengambilan sampel digunakan karena jumlah mahasiswa 
sangat banyak, serta keterbatasn dana, tenaga dan waktu peneliti, tetapi 
tetap akan mengambil sampel dari populasi yang representatif (mewakili). 
 Teknik sanpling yang digunakan pada penelitian ini adalah 
propotionate stratified cluster random sampling. Proportionate stratified 
merujuk pada populasi yang mempunyai anggota/ unsur yang tidak 
homogen dan berstrata secara proporsional yang dalam hal ini mahasiswa 
yang berasal dari berbagai fakultas. Cluster sampling digunakan untuk 
menentukan sampel pada obyek yang akan diteliti atau sumber data yang 
sangat luas, dimana mahasiswa UNY berjumlah 23301 mahasiswa. 
Random sampling adalah pengambilan sampel secara acak, dalam hal ini 
adalah penentuan responden sesuai dengan mahasiswa yang ditemui pada 
setiap fakultas dan bersedia mengisi intrumen yang diberikan.  
 Adapun pengambilan sampel dengan teknik ini dilakukan dengan 
prosedur: pertama, menentukan mahasiswa aktif UNY semester genap 
2016/ 2017 sebagai populasi sampel; kedua, menghitung jumlah mahasiwa 
aktif UNY semester genap 2016/ 2017 tiap fakultas dan menentukan 
proporsinya sesuai dengan banyaknya mahasiswa yang ada pada fakultas 
tersebut. Menurut Sugiyono (2011: 86) penentuan jumlah sampel dari 
populasi tertentu yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael untuk jumlah 
populasi 23301 dengan taraf kesalahan 5% adalah 348 orang dan 
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dibulatkan menjadi 360 orang. Hasil yang didapat dari pengambilan 
sampel adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Sampel Subjek Penelitian 
No. Fakultas Jumlah 
1. Bahasa dan Seni 70 
2. Ekonomi 40 
3. Ilmu Keolahragaan 35 
4. Ilmu Pendidikan 60 
5. Ilmu Sosial 45 
6. Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 45 
7. Teknik 65 
Jumlah 360 
  
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 Untuk memperoleh kesamaan penafsiran terhadap masalah yang akan 
dipecahkan, maka perlu diberikan penjelasan mengenai variabel yang 
digunakan sesuai dengan judul penelitian. Sikap yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah reaksi evaluatif yang positif maupun negatif terhadap 
homoseksualitas. Komponen yang diukur dalam penelitian ini adalah 
Komponen kognitif, afektif, dan konatif. Komponen kognitif berkaitan 
dengan pengetahuan, pandangan dan keyakinan terhadap suatu objek 
sikap. Komponen afektif berhubungan dengan emosi, terutama perasaan 
senang atau tidak senang terhadap suatu objek sikap. Komponen konatif 
berhubungan dengan kecenderungan tindakan terhadap suatu objek sikap. 
Objek sikap dalam hal ini adalah homoseksualitas yaitu segala sesuatu 
yang berhubungan dengan homoseksual, dimana homoseksual adalah rasa 
tertarik secara emosional dan/ atau seksual kepada orang yang berjenis 
kelamin sama. Homoseksual memiliki berbagai macam permasalahan 
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dalam berbagai aspek yang terdiri dari aspek keluarga, sosial-budaya, 
agama, pendidikan, media massa, karier dan kesehatan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah menentukan metode setepat-
tepatnya untuk memperoleh data, kemudian disusul dengan cara-cara 
menyusun alat pembantunya, yaitu instrumen (Arikunto, 2013: 265). 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah (Arikunto, 2013: 203). Sejalan dengan pendapat Arikunto, 
Sugiyono (2011: 102) mendefinisikan instrumen penelitian adalah alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Pada penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan skala 
sikap yaitu skala sikap mahasiswa terhadap homoseskualitas. 
 Skala sikap merupakan kumpulan pernyataan mengenai suatu 
objek sikap yang ditulis, disusun, dan dianalisis sedemikian rupa sehingga 
respons seseorang terhadap pernyataan tersebut dapat diberi skor dan 
kemudian diinterpretasikan (Azwar, 2015: 95). Skala sikap pada penelitian 
ini mengacu pada definisi operasional mengenai sikap terhadap 
homoseksualitas. Jenis sakala yang digunakan adalah skala dengan 4 
pilihan jawaban, yakni sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju. Skala tersebut juga memiliki pernyataan yang favorabel dan 
unfavorabel dengan takaran nilai dalam tabel 3. 
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Tabel 3. Takaran nilai pernyataan  favorabel dan unfavorabel 
No Favorabel Skor Unfavorabel Skor 
1 Sangat setuju 4 Sangat tidak setuju 4 
2 Setuju 3 Tidak setuju 3 
3 Tidak setuju 2 Setuju 2 
4 Sangat tidak setuju 1 Sangat setuju 1 
 
 Skala sikap tersebut dijabarkan dalam kisi-kisi yang diapaparkan 
Komponen sikap dan komponen objek sikap terhadap homoseksualitas. 
Komponen objek sikap didampingi dengan pernyataan serta nomor dan 
jenis pernyataan tersebut, apakah favorabel atau unfavorabel. 
Tabel 4. Spesifikasi perencanaan Skala Sikap terhadap Homoseksualitas 
Komponen 
objek sikap 
Komponen sikap Total 
(%) Kognitif Afektif Konatif 
Aspek  
Keluarga 
4,4 2,3 4,4 11,1 
Aspek  
Sosial-Budaya 
9 13,4 4,4 26,8 
Aspek  
Agama 
4,4 2,3 4,4 11,1 
Aspek 
Pendidikan 
4,4 4,4 4,4 13,2 
Aspek  
Media Massa 
4,4 4,4 2,3 11,1 
Aspek 
Karier 
4,4 4,4 6,8 15,6 
Aspek  
Kesehatan 
4,4 4,4 2,3 11,1 








Tabel 5. Kisi-kisi Skala Sikap terhadap Homoseksualitas Prauji Coba 





Pengetahuan 32 1, 2, 6, 37 5 
Pandangan 
4, 14, 21, 
34, 31 
17 6 
Keyakinan 9 10, 27, 35, 36 5 
2. Afektif 
Perasaan Suka 
3, 5, 11, 13, 






8, 12, 20, 25, 





18, 19, 31, 
33, 42 
7, 15, 16, 22, 
24, 29, 38, 44 
13 
Jumlah 21 24 45 
 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Sebelum instrumen digunakan untuk pengambilan data, diperlukan 
prosedur untuk menentukan apakah instumen tersebut sudah layak 
digunakan sebagai alat ukur. Prosedur tersebut meliputi uji validitas dan 
uji reliabilitas.  
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 Validitas adalah ketepatan dan kecermatan instrumen dalam 
menjalankan fungsi ukurnya (Azwar, 2013: 10). Selain itu, menurut 
Sugiyono (2011: 125) terdapat tiga jenis validitas yaitu validitas konstruk, 
validitas isi, dan validitas eksternal. Dari ketiga pengujian validitas 
tersebut penelitian ini menggunakan jenis pengujian validitas isi atau 
content yaitu berupa pendapat dari ahli (Expert judgement). Ahli yang 
dipilih untuk uji ahli adalah pembimbing skripsi penelitian yaitu Bapak 
Nanang Erma Gunawan, M. Ed. Hasil dari pendapat ahli terhadap 
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instrumen adalah dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, 
dihapus, atau dirombak total. Hasil yang didapat adalah terdapat beberapa 
pernyataan yang perlu diperbaiki redaksinya. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 Reliabel berarti bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah baik 
(Arikunto, 2013: 221). Uji coba untuk menentukan reliabilitas instrumen 
dilaksanakan kepada sampel mahasiswa UNY yang tidak digunakan untuk 
penelitian. Menurut Sugiyono (2011: 125) uji coba instrumen pada sampel 
setidaknya berjumkah 35 orang. Teknik analisis reliabilitas penelitian ini 
adalah teknik Alfa Cronbach. Azwar (2013: 112) menyatakan 
koefisiennya berada dalam rentang angka dari 0 sampai dengan 1,00. Pada 
penelitian ini perhitungan dilakukan dengan aplikasi spss for windows 
versi 17. Hasil reliabilitas yang didapat adalah 0,923. Menurut Azwar 
2013: 126) reliabilitas telah dianggap memuaskan bila koefisien 
minimalnya adalah 0,90. Jadi, dapat dikatakan bahwa skala sikap terhadap 
homoseksualitas reliabel. 
 Selanjutnya untuk meningkatkan reliabilitas instrumen perlu ada 
beberapa item yang dihapus. Hasil yang didapat adalah 6 item harus 
dihapus, yakni nomor 1, 2, 9, 12, 13 dan 14. Setelah item tersebut dihapus, 





3. Uji Daya Beda 
 Uji daya beda digunakan untuk memisahkan antara individu dalam 
kelompok responden yang mempunyai sikap positif dan sikap negatif. 
Pernyataan dikatakan mempunyai daya beda tinggi apabila dapat 
memberikan indikasi apakah individu mempunyai sikap positif ataupun 
tidak (Azwar, 2015: 147). Salah satu prosedur yang dapat digunakan 
adalah koefisien korelasi Pearson dengan bantuan aplikasi spss for 
windows versi 17. Item dinyatakan sah apabila nilai koefisiennya lebih dari 
0,3. Item nomor 23, 30 dan 37 memiliki koefisien kurang dari 0,03 
sehingga harus dihapus. 
 Setelah terseleksi sedemikian rupa, maka telah dipastikan 
instrumen yang digunakan. Skala tersebut dapat dilihat pada lampiran. 
Setelah dilakukan seleksi item dengan uji validitas dan reliabilitas maka 
didapatkan kisi-kisi setelah uji coba sebagai berikut: 
Tabel 6. Kisi-kisi Skala Sikap terhadap Homoseksualitas Pascauji Coba 





Pengetahuan 24 4 2 
Pandangan 2, 15, 26, 34 11 5 
Keyakinan - 7, 20, 27, 28 4 
2. Afektif 
Perasaan Suka 












12, 13, 23, 
25, 33 
5, 9, 10, 16, 
17, 22, 29, 35 
13 





G. Teknik Analisis Data 
 Instrumen yang telah diisi responden dianalisis dengan cara 
memberikan skor sesuai dengan nilai skala kategori jawaban yang 
diberikannya. Skor responden pada setiap pernyataan kemudian 
dijumlahkan sehingga merupakan skor responden pada skala sikap. 
Metode rating yang dijumlahkan atau method of summated ratings tersebut 
dikembangkan oleh Bird pada tahun 1940 (Azwar, 2015: 154). 
 Skor yang didapat kemudian dianlisis dan diinterpretasi secara 
kuantitatif. Untuk menafsirkan hasil pengukuran diperlukan suatu kriteria. 
Kriteria yang digunkan tergantung pada skala dan jumlah butir yang 
digunakan. Selanjutnya perhitungan dicari rerata skor keseluruhan dan 
simpangan bakunya. Kategori tersebut menurut Djemari (2008: 123) 
dibagi menjadi empat yaitu: 
Tabel 7. Kategori Norma Sikap 
No Skor  Kategori 
1  X ≥ (X + 1. SBₓ) Sangat Positif 
2   (X + 1. SBₓ) > X ≥ X Positif 
3  X > X ≥ (X - 1. SBₓ) Negatif 
4 (X - 1. SBₓ) > X  Sangat Negatif 
 
Keterangan:  
X : Skor yang diperoleh responden 
X : Rata-rata skor ideal 
SBₓ : Simpangan baku skor ideal 






 X 100% 
Ketrangan: 
P : Angka persentase 
F : Frekuensi 
N : Jumlah responden 
 Rumus tersebut digunakan untuk mengkategorikan data pada 
masing-masing aspek sikap, yakni kognitif, afektif dan konatif. 
Pengkategorian tiap aspek adalah sebagai berikut: 
1. Kognitif 
 Butir skala sikap pada aspek kognitif terdiri dari 11 item 
pernyataan dengan 4 pilihan jawaban. Rentang skor yang diberikan 1 
sampai 4. Hal ini berarti skor ideal terendah adalah 11 dan skor ideal 
tertinggi 44. Rata-rata idealnya 1 2⁄ ( 44 + 11 ) = 27,5 dan simpangan 
baku ideal = 1 6⁄ ( 44 – 11 ) = 5,5. Batasan-batasan kategori tersebut 
kemudian dimasukkan dalam rumus diatas sehingga menjadi sebagai 
berikut : 
Tabel 8. Kategori Aspek Kognitif Mahasiswa UNY terhadap   
              Homoseksualitas 
No Skor  Kategori 
1  X ≥ 33 Sangat Positif 
2  33 > X ≥ 27,5 Positif 
3 27,5 > X ≥ 22 Negatif 






 Butir skala sikap pada aspek afektif terdiri dari 12 item pernyataan 
dengan 4 pilihan jawaban. Rentang skor yang diberikan 1 sampai 4. 
Hal ini berarti skor ideal terendah adalah 12 dan skor ideal tertinggi 
48. Rata-rata idealnya 1 2⁄ ( 48 + 12 ) = 30 dan simpangan baku ideal = 
1
6⁄ ( 48 – 12 ) = 6. Batasan-batasan kategori tersebut kemudian 
dimasukkan dalam rumus diatas sehingga menjadi sebagai berikut : 
Tabel 9. Kategori Aspek Afektif Mahasiswa UNY terhadap        
         Homoseksualitas 
No Skor  Kategori 
1  X ≥ 36 Sangat Positif 
2  36 > X ≥ 30 Positif 
3 30 > X ≥ 24 Negatif 
4  24 > X  Sangat Negatif 
 
3. Konatif 
 Butir skala sikap pada aspek konatif terdiri dari 13 item pernyataan 
dengan 4 pilihan jawaban. Rentang skor yang diberikan 1 sampai 4. 
Hal ini berarti skor ideal terendah adalah 13 dan skor ideal tertinggi 
52. Rata-rata idealnya 1 2⁄ ( 52 + 13 ) = 32,5 dan simpangan baku ideal 
= 1 6⁄ ( 52 – 13 ) = 6,5. Batasan-batasan kategori tersebut kemudian 






Tabel 10. Kategori Aspek Konatif Mahasiswa UNY terhadap 
Homoseksualitas 
No Skor  Kategori 
1  X ≥ 39 Sangat Positif 
2  39 > X ≥ 32,5 Positif 
3 32,5 > X ≥ 26 Negatif 
4  26 > X  Sangat Negatif 
 
4. Sikap Keseluruhan 
 Butir skala sikap terdiri dari 36 item pernyataan dengan 4 pilihan 
jawaban. Rentang skor yang diberikan 1 sampai 4. Hal ini berarti skor 
ideal terendah adalah 36 dan skor ideal tertinggi 144. Rata-rata idealnya 
1
2⁄ ( 144 + 36 ) = 90 dan simpangan baku ideal = 
1
6⁄ ( 144 – 36 ) = 18. 
Batasan-batasan kategori tersebut kemudian dimasukkan dalam rumus 
diatas sehingga menjadi sebagai berikut : 
Tabel 11. Kategori Sikap Mahasiswa UNY terhadap Homoseksualitas 
No Skor  Kategori 
1  X ≥ 108 Sangat Positif 
2  108 > X ≥ 90 Positif 
3 90 > X ≥ 72 Negatif 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi dan Hasil Penelitian 
 Penelitian telah dilaksanakan dengan mengambil sampel dari 
populasi mahasiswa aktif Universitas Negeri Yogyakarta semester genap 
2016/ 2017 dengan kesalahan 5% yaitu sebanyak 360 mahasiswa. 
Mahasiswa diambil secara acak menggunakan metode propotionate 
stratified cluster random sampling. Sampel tersebut terdiri atas mahasiswa 
dari tujuh fakultas yang ada. 
 Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 
2017. Proses pengambilan data dilaksanakan sebanyak dua kali, pertama 
untuk memeroleh data ujicoba dengan jumlah respoonden sebanyak 35 
mahasiwa, kedua untuk memeroleh data penelitian dengan jumlah 
responden sebanyak 360 mahasiswa. Ujicoba dilaksanakan pada tanggal 
16 – 17 Maret 2017, dan penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 April – 2 
Mei 2017. 
 Responden terdiri atas 92 mahasiswa laki-laki dan 268 mahasiswa 
perempuan. Rentang usia responden 17 – 23 tahun. Responden memiliki 
agama yang beragam, yakni 1 mahasiswa beragam Hindu, 346 mahasiswa 
beragama Islam, 9 mahasiswa beragama katholik, dan 4 mahasiswa 
beragama Kristen. Hampir semua responden mengaku heteroseksual (359 
mahasiswa) dan hanya 1 mahasiswa yang mengaku biseksual. 
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 Sebelum membahas data secara keseluruhan, data akan disajikan 
berdasarkan aspek pada skala sikap untuk mengetahui hasil dari masing-
masing data yang didapat. 
1. Deskripsi Data Sikap Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 
terhadap Homoseksualitas Berdasarkan Aspek Kognitif 
 Hasil perhitungan skor berdasarkan aspek kognitif dari pernyataan 
skala sikap yang terdiri dari subaspek pengetahuan, pandangan, dan 
keyakinan adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. Pernyataaan Aspek Kognitif 
Item Pernyataan 
% 
SS S TS STS 
Favorabel 
2 
Saya berpandangan bahwa menjadi 
homoseksual merupakan hak asasi 
yang patut dihormati 
2,8 26,9 41,7 28,6 
15 
Saya berpandangan bahwa orang 
homosesksual tidak seharusnya 
diperlakukan berbeda karena 
ketertarikan seksual mereka 
8,6 57,2 30,3 3,9 
24 
Media masa hanya memberitakan 
hal buruk tentang homoseksual 
6,9 58,3 30,0 4,7 
26 
Menurut saya, kaum homoseksual 
berhak mendapat pekerjaan yang 
layak sesuai dengan 
kemampuannya 
17,2 71,7 8,9 2,2 
34 
Saya berpandangan bahwa sesama 
anggota keluarga harus saling 
mengasihi termasuk kepada 
anggota keluarga yang 
homoseksual sekalipun 
14,7 72,2 11,9 1,1 
Unfavorabel 
4 
Seorang homoseksual harus 
menjalani pengobatan psikologis 
untuk mengubah perilakunya 
60,3 34,7 4,7 0,3 
7 
Peningkatan penerimaan terhadap 
homoseksualitas dalam masyarakat 
merupakan bentuk kemerosotan 
moral 
 




Menurut saya, tidak perlu adanya 
informasi tentang seksualitas yang 
berkaitan dengan homoseksual di 
sekolah 
3,1 15,6 60,3 21,1 
20 
Menurut saya, seorang 
homoseksual tidak suka bekerja 
dengan anggota yang berlainan 
jenis kelamin 
1,9 73 20,3 8,6 
27 
Pemblokiran web yang berisi 
informasi tentang homoseksualitas 
adalah hal yang tepat 
20,6 38,3 37,2 3,9 
28 
Menerima anggota keluarga yang 
homoseksual merupakan hal yang 
mustahil untuk dilakukan 
6,7 31,1 58,1 4,2 
  
 Mengacu pada kategorisasi yang telah ditentukan, maka distribusi 
kecenderungan sikap mahasiswa UNY terhadap homoseksualitas adalah 
sebagai berikut: 





 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 27 
mahasiswa (7,5%) mempunyai sikap sangat positif terhadap 
homoseksualitas, sebanyak 154 mahasiswa (42,8%) memiliki sikap yang 
positif, sebanyak 161 mahasiswa (44,7%) bersikap negatif dan 18 
mahasiswa (5%) memiliki sikap sangat negatif berdasarkan aspek kognitif. 
Berikut adalah grafiknya: 
Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori 
33 – 37 27 7,5 Sangat Positif 
27,5 – 32 154 42,8 Positif 
22 – 27,4 161 44,7 Negatif 
14 – 21 18 5,0 Sangat Negatif 
Jumlah 360 100  
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Gambar 1. Grafik Sikap Mahasiswa Berdasarkan Aspek Kognitif 
 Hasil diatas menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta mengetahui, memandang, dan meyakini homoseksualitas 
sebagai hal yang negatif meskipun hasilnya tidak terlalu signifikan. Bila 
dihubungkan dengan beberapa item pernyataan yang ada pada aspek 
kognitif, maka dapat dikatakan bahwa mahasiswa UNY beranggapan 
bahwa menjadi homoseksual bukan merupakan hak asasi yang perlu 
dihormati, homoseksual merupakan suatu penyakit yang harus 
disembuhkan, penerimaan yang tinggi terhadap homoseksual merupakan 
bentuk kemerosotan moral, stigma kelompok homoseksual yang ekslusif 
terhadap kelompoknya sendiri, dan tidak perlu adanya informasi tentang 
homoseksualitas. 
 Di sisi lain mahasiswa UNY mengangap homoseksualitas harus 
ditoleransi baik di lingkungan keluarga maupun kerja, dan perlunya 
informasi yang benar mengenai homoseksualitas yang disampaikan 
melalui media massa maupun lemabaga pendidikan seperti sekolah. 














Kategori Sikap Berdasarkan Aspek kognitif
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dihasilkan pada aspek kognitif tidak signifikan antara mahasiswa yang 
bersikap negatif dan positif. 
2. Deskripsi Data Sikap Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 
terhadap Homoseksualitas Berdasarkan Aspek Afektif 
 Hasil perhitungan skor berdasarkan aspek afektif dari pernyataan 
skala sikap yang terdiri dari subaspek perasaan suka dan tidak suka 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 14. Pernyataaan Aspek Afektif 
Item Pernyataan 
% 
SS S TS STS 
Favorabel 
1 
Saya senang mencari informasi 
yang berkaitan dengan 
homoseksualitas 
1,9 16,4 57,8 23,9 
3 
Tidak masalah bagi saya untuk 
bersahabat dengan seorang 
homoseksual 
5,8 56,7 30,3 7,2 
8 
Saya senang apabila ada peraturan 
hukum untuk melindungi kaum 
homoseksual dari diskriminasi 
6,1 39,2 43,1 11,7 
19 
Media perlu mengekspos berita 
yang positif mengenai kaum 
homoseksual 
7,8 38,1 43,6 10,6 
21 
Saya bangga terhadap teman yang 
terbuka mengakui diri sebagai 
homoseksual 
9,2 66,4 20,6 3,9 
30 
Anggota keluarga yang 
homoseksual memiliki hak untuk 
disayangi 
13,3 71,7 13,1 1,9 
Unfavorabel 
6 
Orang yang homoseksual adalah 
orang yang menjijikan 
9,2 35,8 47,5 7,5 
14 
Saya tidak nyaman berteman 
dengan orang yang homoseksual 
karena kemungkinan besar sudah 
terjangkit HIV/ AIDS 
8,3 37,2 49,2 5,3 
18 
Saya senang apabila organisasi 
berbasis agama menertibkan 
komunitas homoseksual 
 




Saya tidak suka dengan keberadaan 
komunitas homoseksual di 
lingkungan kampus 
28,6 40 29,2 2,2 
32 
Saya tidak ingin bertetangga 
dengan seorang homoseksual 
5,0 26,7 64,2 4,2 
36 
Bekerja bersama seorang 
homoseksual hanya akan membuat 
risih 
8,6 31,7 54,7 5,0 
  
 Mengacu pada kategorisasi yang telah ditentukan, maka distribusi 
kecenderungan sikap mahasiswa UNY terhadap homoseksualitas aadalah 
sebagai berikut: 





 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 33 
mahasiswa (9,2%) mempunyai sikap sangat positif terhadap 
homoseksualitas, sebanyak 159 mahasiswa (44,2%) memiliki sikap yang 
positif, sebanyak 128 mahasiswa (35,6%) bersikap negatif dan 40 
mahasiswa (11,1%) memiliki sikap sangat negatif berdasarkan aspek 
afektif. Berikut adalah grafiknya: 
Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori 
36 – 43 33 9,2 Sangat Positif 
30 – 35 159 44,2 Positif 
24 – 29 128 35,6 Negatif 
15 – 23 40 11,1 Sangat Negatif 
Jumlah 360 100  
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Gambar 2. Grafik Sikap Mahasiswa Berdasarkan Aspek Afektif 
 Hasil diatas menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta memiliki perasaan yang positif terhadap homoseksualitas 
namun tidak signifikan. Bila dihubungkan dengan beberapa item 
pernyataan yang ada pada aspek afektif, maka dapat dikatakan bahwa 
mahasiswa UNY tidak masalah untuk memiliki dan bersosialisasi dengan 
anggota keluarga atau saudara, sahabat, tetangga, dan rekan kerja dari 
kalangan homoseksual. 
 Di sisi lain, mahasiswa UNY tidak suka untuk mencari informasi 
mengenai homoseksualitas, tidak suka jika ada peraturan hukum yang 
melindungi kaum homoseksual, tidak perlu adanya ekspos tentang sisi 
positif dari kaum homoseksual, dan merasa senang apabila komunitas 
homoseksual di ligkungan kampus maupun masyarakat untuk ditertibkan. 
Sama halnya dengan hasil yang didapatkan pada aspek kognitif. Perbedaan 
sikap secara aspek afektif ini juga ditemukan hasil yang tidak signifikan 
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3. Deskripsi Data Sikap Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 
terhadap Homoseksualitas Berdasarkan Aspek Konatif 
 Hasil perhitungan skor berdasarkan aspek konatif dari pernyataan 
skala sikap yang terdiri dari subaspek kecenderungan bertindak adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 16. Pernyataaan Aspek Konatif 
Item Pernyataan 
% 
SS S TS STS 
Favorabel 
12 
Saya mencari tahu informasi 
mengenai seksualitas yang 
berkaitan dengan homoseksual 
untuk menambah pengetahuan 
11,9 60,6 25,3 2,2 
13 
Meskipun berat, saya akan tetap 
mendukung anggota keluarga yang 
homoseksual untuk menerima 
keadaannya 
3,6 32,5 45,8 18,1 
23 
Saya bersedia menerima karyawan 
yang homoseksual apabila saya 
menjadi pengusaha 
4,2 52,2 38,1 5,6 
25 
Apabila diberi kewenangan, saya 
akan memberikan kebebasan 
kepada kaum homoseksual untuk 
menjalani pilihannya 
5,6 37,2 44,4 12,8 
33 
Saya akan menyarankan teman 
yang homoskesual untuk mengikuti 
organisasi LGBT agar mendapat 
banyak informasi seputar kesehatan 
seksual 
21,1 40,0 28,6 10,3 
Unfavorabel 
5 
Saya akan menyuruh teman yang 
homoseksual untuk bertobat 
26,9 53,6 17,8 1,7 
9 
Saya akan menolak apabila harus 
bekerja dalam satu tim bersama 
seorang homoseksual 
5,0 23,6 65,3 6,1 
10 
Saya akan menjauhi teman yang 
ketahuan sebagai seorang 
homoseksual 
2,2 19,7 70,0 8,1 
16 
Saya tidak mengakui sebagai 
saudara apabila ada anggota 
keluarga yang homoseksual 
 




Saya akan menghalangi orang lain 
untuk mengetahui informasi  
seputar seksualitas yang berkaitan 
dengan homoseksual agar tidak 
terjerumus 
5,8 24,4 61,1 8,6 
22 
Apabila saya menjadi pengusaha, 
saya akan memecat karyawan yang 
ketahuan sebagai homoseksual 
7,2 21,4 61,4 10,0 
29 
Saya akan menyampaikan isi kitab 
suci yang melarang tindakan 
homoseksual kepada teman yang 
homoseksual 
30,3 54,3 13,6 1,9 
35 
Jika ada yang mengajak, saya 
bersedia mengikuti demonstrasi 
menolak homoseksualitas 
13,6 41,1 42,2 3,1 
  
 Mengacu pada kategorisasi yang telah ditentukan, maka distribusi 
kecenderungan sikap mahasiswa UNY terhadap homoseksualitas aadalah 
sebagai berikut: 






 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 29 
mahasiswa (8,1%) mempunyai sikap sangat positif terhadap 
homoseksualitas, sebanyak 172 mahasiswa (47,8%) memiliki sikap yang 
positif, sebanyak 128 mahasiswa (35,6%) bersikap negatif dan 31 
mahasiswa (8,6%) memiliki sikap sangat negatif berdasarkan aspek 
konatif. Berikut adalah grafiknya: 
Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori 
38 – 48 29 8,1 Sangat Positif 
32,5 – 38 172 47,8 Positif 
26 – 32,4 128 35,6 Negatif 
17 – 25 31 8,6 Sangat Negatif 
Jumlah 360 100  
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Gambar 3. Grafik Sikap Mahasiswa Berdasarkan Aspek Konatif  
 Hasil diatas menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta memiliki kecenderungan perilaku yang positif terhadap 
homoseksualitas namun tidak signifikan. Bila dihubungkan dengan 
beberapa item pernyataan yang ada pada aspek konatif, maka dapat 
dikatakan bahwa mahasiswa UNY tidak akan menjauhi teman, tim kerja, 
dan orang-orang yang homseksual. 
 Di sisi lain, mahasiswa UNY akan menyuruh kerabat maupun 
temannya untuk bertobat dan berpedoman pada kitab suci serta sulit 
mendukung dan menerima kerabat atau teman untuk menjalani pilihannya 
sebagai homoseksual. Seperti perbedaan sikap yang ditemukan pada aspek 
kognitif dan afektif, pada aspek konatif juga ditunjukkan adanya 
perbedaan sikap yang tidak signifikan antara positif dan negatif. 
 Hasil data yang diperoleh juga dikaji berdasarkan jenis kelamin 
responden, yakni laki-laki dan perempuan.   
 Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dihitung, 
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Negeri Yogyakarata terhadap Homoseksualitas dapat diketahui. Adapun 
distribusi kecenderungan sikap mahasiswa laki-laki adalah sebagai berikut: 






 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 4 
mahasiswa laki-laki (4,3%) memunyai sikap sangat positif terhadap 
homoseksualitas, 37 mahasiswa laki-laki (40,2%) memiliki sikap positif 
terhadap homoseksualitas, 38 mahasiswa laki-laki (41,3%) bersikap 
negatif terhadap homoseksualitas, dan 13 mahasiswa laki-laki (14,1%) 
memiliki sikap sangat negatif terhadap homoseksualitas. Berikut adalah 
grafik ilustrasi sikap mahasiswa: 














Kategori Sikap Mahasiswa Laki-laki
Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori 
108 – 116 4 4,3 Sangat Positif 
90 – 107 37 40,2 Positif 
72 – 89 38 41,3 Negatif 
47 – 71 13 14,1 Sangat Negatif 
Jumlah 92 100  
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 Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki 
Universitas Negeri Yogyakarta cenderung memiliki sikap yang negatif 
terhadap homoseksualitas. Hal berbeda ditunjukkan pada hasil yang 
diperoleh pada mahasiswa perempuan sebagai berikut: 






 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 18 
mahasiswa perempuan (6,7%) memunyai sikap sangat positif terhadap 
homoseksualitas, 136 mahasiswa perempuan (50,7%) memiliki sikap 
positif terhadap homoseksualitas, 98 mahasiswa perempuan (36,6%) 
bersikap negatif terhadap homoseksualitas, dan 16 mahasiswa perempuan 
(6%) memiliki sikap sangat negatif terhadap homoseksualitas. Berikut 
adalah grafik ilustrasi sikap mahasiswa: 
Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori 
108 – 126 18 6,7 Sangat Positif 
90 – 107 136 50,7 Positif 
72 – 89 98 36,6 Negatif 
61 – 71 16 6 Sangat Negatif 
Jumlah 268 100  
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Gambar 5. Grafik Sikap Mahasiswa Perempuan 
 Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan 
memiliki sikap yang lebih positif daripada mahasiswa laki-laki. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan John G. Kerns dan Mark A. Fine 
(1994) yang menyatakan bahwa wanita memiliki sikap yang lebih positif 
daripada laki-laki terkait dengan peran gender tradisional laki-laki yang 
dominan. Hal serupa juga ditunjukkan pada penelitian Gail Mason dan 
Mischa Barr (2006) yang mengatakan bahwa kaum muda, wanita, orang 
yang berpendidikan dan orang yang kurang religius secara umum lebih 
toleran terhadap homoseksualitas. 
 Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang dilakukan, 
didapatkan deskripsi data sebagai berikut:  
Tabel 20. Deskripsi Data secara Umum 
Statistik Skor 
Mean 89, 9 
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 Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa perhitungan yang berupa 
skor dari 36 pernyataan yang diajukan kepada 360 mahasiswa 
mengahasilkan rata-rata skor sebesar 89,9; nilai tengah sebesar 90,5; nilai 
yang sering muncul adalah 95. Skor terbesar sebesar 126, skor terendah 
sebesar 47, dan simpangan baku sebesar 12,5. Dari rata-rata ideal dan 
simpangan baku ideal dapat dilakukan klasifikasi mengenai 
kecenderungan sikap mahasiswa UNY terhadap homoseksualiitas. 
Perhitungan klasifikasi tersebut dapat dilihat melalui tabel berikut:    
Tabel 21. Penghitungan Normatif Kategorisasi Sikap Mahasiswa 
No Batasan  Skor Kategori 
1  X ≥ 108 108 – 126 Sangat Positif 
2  108 > X ≥ 90 90 – 107 Positif 
3 90 > X ≥ 72 72 – 89 Negatif 
4  72 > X  47 – 71 Sangat Negatif 
 
 Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dihitung 
tersebut, maka distribusi kecenderungan sikap mahasiswa Universitas 
Negeri Yogyakarata terhadap Homoseksualitas dapat diketahui. Adapun 
distribusi kecenderungan sikap mahasiswa adalah sebagai berikut : 
Tabel 22. Data Sikap Mahasiswa 
  
Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori 
108 – 126 22 6,1 Sangat Positif 
90 – 107 173 48 Positif 
72 – 89 136 37,8 Negatif 
47 – 71 29 8,1 Sangat Negatif 
















 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 22 
mahasiswa (6,11%) memunyai sikap sangat positif terhadap 
homoseksualitas, 173 mahasiswa (48%) memiliki sikap positif terhadap 
homoseksualitas, 136 mahasiswa (37,8%) bersikap negatif terhadap 
homoseksualitas, dan 29 mahasiswa (8,1%) memiliki sikap sangat negatif 







Gambar 6. Grafik Sikap Mahasiswa 
 Jika sebelumnya data dianalisis secara terpisah-pisah, maka 
selanjutnya data dianalisis secara berkelompok dengan mengasumsikan 
bahwa mahasiswa yang memiliki sikap yang sangat positif dan positif 
sebagai kelompok yang pro terhadap homoseksualitas serta mahasiswa 
yang memiliki sikap negatif dan sangat negatif sebagai kelompok yang 













 Melalui tabel diatas, dapat diketahui bahwa kelompok mahasiswa 
yang pro dan kontra terhadap homoseksualitas hampir sebanding. Hal ini 
dapat terlihat dari selisih yang tidak begitu banyak, yakni berada pada 
selisih terkecil 0,6% dan terbesar 11,7%. 
B. Pembahasan 
 Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
perbedaan sikap positif (pro) dan negatif (kontra) mahasiswa UNY 
terhadap homoseksualitas tidak begitu signifikan dan cenderung seimbang. 
Sikap negatif atau kontra terhadap homoseksualitas lebih disebabkan 
karena alasan keagamaan dan moralitas, terlihat pada pernyataan 
“Peningkatan penerimaan terhadap homoseksualitas dalam masyarakat 
merupakan bentuk kemerosotan moral”, “Saya akan menyuruh teman yang 
homoseksual untuk bertobat”, dan “Saya akan menyampaikan isi kitab 
suci yang melarang tindakan homoseksual kepada teman yang 
homoseksual” yang banyak disetujui oleh responden. 
  Selain karena alasan moral dan keagamaan, sikap negatif terhadap 
homoseksual juga ditunjukkan oleh stigma negatif dan prasangka yang 
Aspek Pro (%) Kontra (%) Selisih (%) 
Kognitif 50,3 49,7 0,6 
Afektif 53,4 46,7 6,7 
Konatif 55,9 44,2 11,7 
Sikap 
Keseluruhan 
54,1 45,9 8,2 
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masih melekat pada kaum homoseksual. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
tingginya kesetujuan responden pada pernyataan “Seorang homoseksual 
harus menjalani pengobatan psikologis untuk mengubah perilakunya” dan 
pernyataan “Menurut saya, seorang homoseksual tidak suka bekerja 
dengan anggota yang berlainan jenis kelamin”. Di sisi lain, tingginya 
ketidaksetujuan responden pada pernyataan “Saya berpandangan bahwa 
menjadi homoseksual merupakan hak asai yang patut dihormati” semakin 
menguatkan bahwa masih banyak stigma dan prasangka yang melekat 
pada homoseksualitas. 
 Responden juga memiliki sikap yang negatif terhadap media massa 
yang didalamnya berisi informasi dan organisasi yang berkaitan dengan 
homoseksual. Hal ini terlihat dari tingkat kesetujuan responden pada 
pernyataan “Pemblokiran web yang berisi informasi tentang homoseksual 
adalah hal yang tepat”, “Saya senang apabila ada organisasi agama yang 
menertibkan komunitas homoseksual”, “Saya tidak suka dengan 
keberadaaan komunitas homoseksual di lingkungan kampus” dan”Jika ada 
yang mengajak, saya bersedia mengikuti demonstrasi menolak 
homoseksualitas”. Sikap negatif ini juga terlihat dari tingginya 
ketidaksetujuan responden pada pernyataan, “Saya senang mencari 
informasi yang berkaitan dengan homoseksualitas” dan “Media perlu 
mengekspos berita positif mengenai kaum homoseksual”. 
 Ketidaksetujuan yang tinggi pada pernyataan “Saya senang apabila 
ada peraturan hukum yang untuk melindungi kaum homoseksual dari 
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diskriminasi”, “Meskipun berat, saya akan tetap mendukung anggota 
keluarga yang homoseksual untuk menerima keadaannya”, dan “Apabila 
diberi kewenangan, saya akan memberikan kebebasan kepada kaum 
homoseksual untuk menjalani pilihannya” merupakan wujud dukungan 
terhadap kaum homoseksualias yang masih rendah sekaligus sebagai 
indikator sikap negatif terhadap homoseksualitas. 
 Sikap positif terhadap homoseksualitas lebih kepada sisi 
kemanusiaan, dimana responden dapat menerima anggota keluraga yang 
homoseksual atas dasar kasih sayang, menerima teman yang homoseksual 
atas dasar persahabatan, dan menerima karyawan atau rekan kerja yang 
homoseksual atas dasar profesionalitas dan kemampuan mereka. Hal ini 
dapat terlihat dari kesetujaun reponden yang tinggi pada pernyataan yang 
favorabel dan ketidaksetujuan responden yang rendah pada pernyataan 
unfavorabel  yang berkaitan dengan hubungan keluarga, hubungan sosial, 
dan karier. 
 Hal ini terjadi karena pengaruh modernisasi yang sedang terjadi di 
Indonesia. Modernisasi merupakan suatu proses perubahan ketikan 
masyarakat yang sedang memperbarui dirinya berusaha mendapatkan ciri-
ciri atau karakteristik yang dimiliki masyarakat modern (Martono, 2011, 
80). Menurut Lerner (Martono, 2011: 92) salah satu konsep manusia 
modern adalah memiliki karakter empati, yang juga dimaknai sebagai 
kemampuan seseorang untuk mengenali sesuatu yang baru untuk 
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menanggulangi kebutuhan baru, temasuk empati terhadap 
homoseksualitas. 
 Modernisasi hampir pada awalnya akan mengakibatkan 
disorganisasi dalam masyarakat, apalagi modernisasi mulai menyangkut 
nilai-nilai masyarakat dan norma-norma masyarakat. Disorganisasi dapat 
dirumuskan sebagai suatu proses berpudarnya norma-norma dan nilai-nilai 
dalam masyarakat, karena perubahan-perubahan yang terjadi pada 
lembaga-lembaga sosial (Soekanto, 2006: 335). 
 Perwujudan disorganisasi yang nyata adalah timbulnya masalah-
masalah sosial. Masalah sosial dapat dirumuskan sebagai penyimpangan 
terhadap norma-norma kemasyarakatan yang merupakan persoalan bagi 
masyarakat pada umumnya (Soekanto, 2006: 346). Seperti yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa homoseksual merupakan salah 
satu penyimpangan dalam studi masalah sosial, namun di sisi lain 
homoseksual bukan lagi merupakan gangguan jiwa menurut American 
Psychiatric Association. Hal ini membuat masyarakat Indoensia menjadi 
bimbang dalam menyikapi homoseksualitas.    
 Setelah membahas tentang perbedaan sikap mahasiswa UNY 
terhadap homoseksualitas yang menunjukkan hasil yang tidak signifikan,  
selanjutnya pembahasan melihat perbedaan antara sikap mahasiswa laki-
laki dan perempuan terhadap homoseksualitas. Hasil deskripsi diatas 
menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki sikap yang lebih 
negatif dibandingkan dengan perempuan terhadap homoseksualitas. 
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Berbagai penelitian menunjukkan adanya perbedaan hasil mengenai sikap 
laki-laki dan perempuan terhadap homoseksualitas. 
 Banyak  penelitian yang menguji tentang perbedaan jenis kelamin 
responden menunjukkan bahwa secara umum laki-laki memiliki sikap 
yang lebih negatif terhadap homoseksualitas daripada perempuan. 
Penelitian yang menargetkan pada jenis kelamin juga menunjukkan bahwa 
secara umum sikap individu heteroseksual terhadap laki-laki gay lebih 
negatif dibandingkan dengan perempuan lesbian. Pemilihan istilah yang 
digunakan untuk mendeskripsikan objek sikap (gay, lesbian, dan 
homoseksual) dapat juga berpengaruh pada hasil penelitian. Individu 
cenderung mengasumsikan istilah ‘homoseksual’ lebih kepada laki-laki 
gay dan bila dihubungkan dengan kebanyakan hasil penelitian 
menghasilkan pernyataan bahwa laki-laki heteroseksual memiliki sikap 
yang lebih negatif terhadap homoseksualitas (Mason dan Barr, 2006: 11). 
 Berdasarkan deskripsi hasil penelitian secara umum dapat 
diketahui bahwa mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta memiliki 
sikap yang positif terhadap homoseksualitas meskipun perbedaan sikap 
yang ditunjukkan tidak signifikan. Hal ini terbukti dengan adanya 173 dari 
360 mahsiswa (48%) memiliki sikap positif. Menurut Azwar (2015) sikap 
positif ditandai dengan adanya perasaan suka, penerimaan, dukungan, 
memihak, mendekat, mencari tahu, hingga bergabung menjadi bagian dari 
objek sikap tersebut. 
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 Hal tersebut sesuai dengan beberapa penelitian yang telah 
dilakukan, khusunya di Indonesia. Menurut Chempaka Syahbuddin  
homoseksualitas mendapat penerimaan dari beberapa kalangan, salah 
satunya adalah pegawai radio swasta yang cenderung lebih reseptif 
terhadap homoseksualitas dibanding PNS (Sarwono, 2006: 169). Hal ini 
dikarenakan adanya kesetaraan gender di lingkungan kerja radio swasta 
dan intensitas kontak interpersonal yang tinggi dengan homoseksual 
membuat semakin berkurang prasangka individu terhadap homoseksual. 
Hal ini didukung hasil penelitian Nefrianty (2012) menyatakan bahwa 
masyarakat kota Bengkulu memersepsikan homoseksual sebagai 
pemilihan orientasi seksual dan gangguan kepribadian, bukan merupakan 
perbuatan kriminal atau kejahatan sehingga homoseksual tidak dianggap 
sebagai suatu yang meresahkan di mata masyarakat.  
 Penelitian dari Parluvi (2011) juga menyatakan bahwa sikap 
mahasiswa FISP Universitas Lampung terhadap homoseksualitas 
dipengaruhi oleh pengetahuan tentang homoseksual. Mahasiswa FSIP 
Universitas Lampung memiliki sikap yang biasa saja dalam memerlakukan 
dan berinteraksi dengan homoseksual, hal ini dipengaruhi oleh 
pengetahuan mahasiswa mengenai ciri-ciri dan penyebab homoseksual 
secara umum yang cukup.  
 Selain itu, hasil penelitian Haryanto (2010) tentang komunikasi 
dan soaialisasi kaum gay di Sragen menunjukkan bahwa kaum gay sudah 
berani mengungkapkan diri meraka kepada teman, keluarga dan 
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lingkungan tempat mereka tinggal. Meskipun sudah mendapatkan 
penerimaan, kaum gay tetap menjalankan norma-norma yang berlaku dan 
tidak melanggar aturan seperti tidak berlaku vulgar dengan pasangannya di 
depan orang lain agar mereka tetap dihargai keberadaannya serta dapat 
membaur dengan lingkungan sekitar agar tidak tercipta anggapan bahwa 
kaum gay adalah kelompok eksklusif yang memisahkan diri. 
 Serupa dengan hal tersebut, hasil penelitian Mulyati (2015) juga 
menyebutkan bahwa masyarakat Dusun Kalibener, Purwokerto 
menunjukkan penerimaan dengan berpandangan bahwa tidak masalah 
dengan keberadaan kaum gay di lingkungan sekitar tempat tinggal mereka 
selama gay-gay tersebut tidak menganggu, tidak membuat masalah, dan 
selalu bersikap baik di daerah tersebut. 
 Hasil diatas menunjukkan penerimaan masyarakat terhadap 
homoseksualitas dari aspek sosial, selanjutnya dibahas mengenai 
karakteristik responden dalam penelitian ini. Generasi muda usia 18 – 29 
tahun atau yang disebut generasi milenial memiliki penerimaan terhadap 
homoseksualitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok usia 
lain, hal ini terlihat dari survei yang dilakukan oleh Pew Research Center 
di Amerika pada tahun 2010 menunjukkan bahwa 63% dari responden usia 
18 – 29 tahun menyatakan bahwa homoseksualitas seharusnya diterima 
oleh masyarakat dan semakin menunjukkan penerimaan yang rendah pada 
rentang usia yang semakin tua yakni, 51% (30-49 tahun), 48% (50-64 
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tahun) dan 35% (65 tahun keatas) (pewresearch.org diakses pada 1 Juni 
2017).  
 Survei lain yang dilakukan The Asan Institute for Policy Studies 
tahun 2014 juga menunjukkan 26,7% responden di usia 20-an memiliki 
pemikiran yang lebih terbuka tentang homoseksualitas di tahun 2010 dan 
meningkat hampir dua kali lipat dalam empat tahun yang mencapai 47,4% 
di tahun 2014 sebagai indikator meningkatnya toleransi terhadap 
homoseksualitas. Sementara itu, responden usia 30-an yang menyatakan 
toleransinya adalah 20% di tahun 2010 menjadi 34,7% di tahun 2014, usia 
40-an memiliki toleransi 13,9% di tahun 2010 menjadi 20,5% di tahun 
2014. Peningkatan toleransi tidak begitu signifikan pada responden usia 
50-an, yakni 11,2% di tahun 2010 menjadi 13,8% di tahun 2014, begitu 
pula dengan mereka yang berusia diatas 60 tahun, yakni 6,2% di tahun 
2010 menjadi 7,1% di tahun 2014.      
 Survei yang dilakukan World Values Survey di Korea Selatan juga 
menunjukkan bahwa 39% kelompok generasi muda (hingga 29 tahun) 
menyatakan homoseksualitas dapat dibenarkan, sementara hanya 20% dari 
kelompok 30-49 tahun dan 8% dari kelompok diatas 50 tahun yang 
menyatakan demikian. Generasi muda di Korea meyakini nilai – nilai 
politik yang progresif seperti toleransi terhadap orang dari luar negeri, gay 
dan lesbian, mendukung kesetaraan gender dan menjaga lingkungan 
(thediplomat.com diakses dari 1 Juni 2017). 
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 Selain itu sebuah survei di 39 negara yang juga dilakukan oleh Pew 
Research Center tahun 2013 menunjukkan adanya penerimaan yang tinggi 
dari kelompok usia 18 – 29 tahun terhadap homoseksualitas pada hampir 
semua negara. Di Indonesia sendiri penerimaan terhadap homoseksualitas 
adalah 4% responden pada usia 18 – 29  tahun, 2% responden pada usia 30 
– 49 tahun, dan 3% responden pada usia 50 tahun keatas (pewglobal.org 
diakses pada 1 Juni 2017).  
 Responden dalam penelitian ini juga termasuk kedalam generasi 
milenial karena berada pada rentang usia 17 – 23 tahun dengan rincian 4 
orang berusia 17 tahun, 56 orang berusia 18 tahun, 115 orang berusia 19 
tahun, 97 orang berusia 20 tahun, 60 orang berusia 21 tahun, 22 orang 
berusia 22 tahun, dan 6 orang berusia 23 tahun. Penelitian ini 
menunjukkan adanya hubungan sikap yang positif terhadap 
homoseksualitas (48%) dengan generasi milenial (responden berusia 17 – 
23 tahun). Ini menegaskan bahwa generasi milenial memiliki sikap yang 
positif terhadap homoseksualitas.  
 Menurut Daisy Indira Yasmine S. Sos, M. Soc. Sci (Femina edisi 
tahunan 2017) generasi milenial yang lahir pada rentang tahun 1982 – 
2000 menjadi populasi yang paling banyak terpapar nilai – nilai baru 
berupa kecepatan, keterbukaan, keterhubungan, kolaborasi, kesetaraan, 
dan kompetisi yang disebabkan karena perkembangan teknologi yang 
pesat. Generasi milenial termasuk dalam masa dewasa awal dimana masa 
ini merupakan masa perubahan nilai (Mahmudi, 2002: 11). Nilai dalam 
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diri seseorag berasal dari pandangan hidup yang muncul dari sikap 
manusia terhadap Tuhan, alam semesta, dan sesamanya (Nugroho, 2011: 
30). Sehingga dapat dikatakan bahwa jika sikap dalam diri seorang dewasa 
muda berubah maka nilai – nilai yang dianut pun juga berubah.  
 Beberapa hasil survei dan penelitian diatas menunjukkan adanya 
dinamika perubahan sikap dan pandangan terhadap homoseksualitas dari 
tahun ke tahun di beberapa negara. Hal ini merupakan gejala yang normal 
karena tidak ada masyarakat yang tidak mengalami perubahan, sebab 
kehidupan sosial adalah dinamis. Kehidupan sosial yang dinamis ini juga 
bisa disebut sebagai perubahan sosial. Selo Soemarjan  mendefinisikan 
perubahan sosial sebagai segala perubahan pada lembaga- lemabaga 
kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang memengaruhi sistem 
sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap,  dan pola-pola 
perilaku antarkelompok dalam masyarakat (Setiadi dan Kolip, 2011: 609 – 
610). 
 Salah satu teori tentang perubahan sosial adalah teori modernisasi. 
Teori ini berpandangan bahwa negara-negara terbelakang akan meniru 
negara-negara industri maju. Dengan meniru negara maju, negara 
terbelakang akan menjadi negara berkembang melalui proses modernisasi. 
Negara terbelakang dipandang perlu untuk mengubah keadaan 
tradisionalnya ke arah yang lebih modern dengan memerbaiki sejumlah 
kekurangan, salah satunya munculnya kebudayaan massa (Saebani, 2016: 
90). Salah satu hasil dari munculnya kebudyaan massa adalah media 
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massa elektronik yang didalamnya termasuk teknologi, utamanya 
teknologi informasi dan komunikasi. 
 Teknologi merupakan salah satu faktor penyebab perubahan sosial. 
Faktor teknologi ini berhubungan erat dengan generasi milenial dimana 
mereka sudah familiar dengan berbagai jenis teknologi yang ada 
(tribunnews.com diakses pada 8 Juni 2017). Menurut Salim  
perkembangan teknologi merupakan faktor yang mendukung terjadinya 
perubahan sosial salah satunya adalah teknologi informasi dan komunikasi 
(Martono, 2016: 25). Faktor ini berfungsi sebagai penyampai pesan 
perubahan sosial kepada masyarakat. Informasi yang tepat tentang 
homoseksualitas yang selama ini terpendam dapat disampaikan kepada 
masyarakat dengan teknologi tersebut. 
 Faktor yang mempercepat perubahan sosial salah satunya adalah 
adanya toleransi terhadap perbuatan-perbuatan menyimpang sejauh tidak 
melanggar hukum atau merupakan tindakan pidana (Martono, 2016: 20). 
Nilai toleransi ini juga merupakan salah satu ciri dari generasi milenial. 
Untuk itu, toleransi dapat diberikan agar tercipta hal-hal baru baru yang 
kreatif. Penyimpangan seperti homoseks bisa ditoleransi masyarakat 
apabila merka tetap bersikap sopan dan mematuhi adat pergaulan yang 
ada. 
 Selain kedua faktor tersebut penduduk yang heterogen juga 
menjadi pendorong dalam perubahan sosial. Masyarakat heterogen dengan 
latar belakang budaya, ras, dan ideologi yang berbeda kemungkinan besar 
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akan terjadi saling tukar menukar latar belakang pengalaman hidup dan 
kebudayaannya (Setiadi dan Kolip, 2011: 654). Lingkungan kampus juga 
tak lepas dari masyarakat yang heterogen yang berasal dari berbagai 
daerah di Indonesia dengan latar budaya yang berbeda. 
 Bila membahas tentang perbedaan budaya, maka salah satu hal 
yang dipikirkan adalah multikulturalisme. Menurut St. Nugroho (2011: 15) 
multikulturalisme di satu pihak merupakan suatu paham dan di pihak lain 
merupakan suatu pendekatan, yang menawarkan paradigma kebudayaan 
untuk mengerti perbedaan-perbedaan yang selama ini ada di tengah – 
tengah masyarakat dan di dunia. Setelah memahami arti multikulturalisme 
diharapkan individu memiliki sikap multikultural yang berkeyakinan 
bahwa perbedaan bila tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan 
konflik, namun bila mampu dikelola dengan baik maka perbedaan justru 
memperkaya dan bisa sangat produktif (Nugroho, 2011: 16). Untuk itu 
perlu dikembangkan sikap hormat akan keunikan masing-masing individu/ 
kelompok tanpa membeda – bedakan gender, agama, dan etnis. 
 Hal diatas sesuai dengan tugas perkembangan konseli dalam 
layanan dasar bimbingan konseling yang telah dijelaskan pada bab II, 
yakni pegembangan perilaku sosial yang bertanggung jawab (sikap altruis, 
sikap toleran dalam suasana kehidupan yang heterogen: multikultural, 
etnis, ras dan agama) (Yusuf dan Nurihsan, 2010: 27). Tugas 
perkembangan tersebut perlu dipenuhi agar dapat mencapai perkembangan 
yang optimal sesuai dengan salah satu tujuan bimbingan yakni konseli 
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dapat menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dalam 
lingkungannya, termasuk menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi 
di masyarakat (Yusuf dan Nurihsan, 2010: 14). 
 Bimbingan diatas termasuk dalam ranah bimbingan pribadi-sosial, 
salah satu aspek yang terdapat dalam bimbingan sosial adalah pergaulan 
sosial yang menyangkut bimbingan bidang sikap, antara lain sikap toleran, 
demokratis, dan kerja sama (Tidjan dkk, 2000: 20). Selain dalam bidang 
sosial, perubahan norma dalam masyarakat juga dapat dikategorikan 
dalam bidang pribadi yang utamanya menyambkut kondisi moral dan 
keagamaan sesorang.  
 Para kaum muda sering menilai keyakinan agama atas kesenangan 
pribadi yang nyata akan membawa kepada perasaan tertekan oleh norma-
norma agama ataupun nilai moral yang dianut oleh orangtuanya atau 
masyarakat terdekat. Hal ini dibandingkan pula dengan norma-norma yang 
telah diceritakan dalam kelompok mereka sendiri. Dengan demikian 
mereka akan dihadapkan kepada pilihan-pilihan yang tidak mudah untuk 
ditentukan, karena menyangkut hal yang sangat mendasar dan peka. 
Makin banyak raagamnya ukuran penilaian, makin besar pula konflik yang 
diderita oleh individu yang bersangkutan dan makin terasalah kebutuhan 
akan bimbingan yang baik untuk menanggulanginya (Yusuf dan Nurihsan, 
2010: 130). 
 Jadi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta yang merupakan kelompok dari generasi 
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milenial  yaitu mereka yang lahir pada rentang tahun 1982 - 2000 memiliki 
sikap positif terhadap homoseksualitas meskipun hasil yang ditunjukkan 
tidak signifikan. Hal ini disebabkan karena generasi milenial hidup di 
masa dengan teknologi informasi dan komunikasi yang modern dan 
mudah dikases sehingga penyampaian berbagai informasi lebih cepat dan 
terbuka, termasuk informasi mengenai homoseksualitas.  
 Generasi milenial juga memiliki nila – nilai yang berbeda dengan 
generasi sebelumnya, salah satunya adalah nilai toleransi yang menjadi 
faktor perubahan sosial yang didalamnya termasuk perubahan sikap 
terhadap homoseksualitas. Bimbingan pribadi-sosial yang sesuai perlu 
diberikan pada individu guna mencapai pertumbuhan yang optimal dan 
dapat bersikap seacara tepat dalam menghadapi berbagai permasalahan 
serta dapat menyesuaikan diri dengan msayarakat di lingkungannya. 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan penelitian ini terletak pada tempat dan waktu dalam 
pengisian skala sikap. Pengisian skala sikap yang dilakukan di luar 
ruangan memungkinkan adanya gangguan sehingga konsentrasi responden 
dapat terpecah pada hal-hal lain yang tidak berkaitan dengan skala sikap 
yang dibagikan dan menyebabkan terdapat item skala yang tidak terisi saat 
akan dikumpulkan. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti selalu 
mengingatkan responden untuk memastikan semua data identitas dan item 
terisi secara lengkap sebelum dikumpulkan. Selain itu penelitian ini 
memerlukan waktu yang relatif lama karena harus menemui responden 
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secara langsung saat responden tidak mengikuti kuliah, sehingga sering 
terjadi peneliti harus menunggui satu per satu responden untuk mengisi, 
namun tidak jarang juga peneliti menemui responden dalam kelompok 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarat memiliki sikap yang postif 
terhadap homoseksualitas meskipun tidak signifikan dan cenderung 
seimbang. Sikap positif didasarkan kemanusian, menyayangi antar 
anggota keluarga dan teman, serta hubungan profesional dengan rekan 
kerja. Sikap negatif dikarenakan alasan ketidaksesauian dengan ajaran 
agama, prasangka, serta adanya informasi dan organisasi yang berkaitan 
dengan homoseksual. Kesimpulan tersebut sesuai dengan data yang telah 
didapat peneliti dengan uraian 6,1 % memiliki sikap sangat postif terhadap 
homoseksualitas; 48% memiliki sikap positif terhadap homoseksualitas; 
35,6% memiliki sikap negatif terhadap homoseksualitas; dan 10,3% 
memiliki sikap sangat negatif terhadap homoseksualitas. 
B. Saran 
1. Bagi Mahasiswa 
Sikap yang tepat terhadap homoseksualitas sudah sepatutnya dimiliki 
oleh para mahasiswa untuk memiliki hubungan sosial yang baik dan 
menghindari konflik dengan kaum homoseksual. Saling menghormati 
dan menghargai perbedaan merupakan kunci terbentuknya hubungan 
sosial yang baik. Mahasiswa yang belum memiliki sikap yang tepat 
sebaiknya membuka pikiran dan wawasan agar tidak berprasangka dan 
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memiliki stigma terhadap kaum homoseksual atau jika deperlukan 
dapat berkonsultasi dengan konselor. 
2. Bagi Kaum Homoseksual 
Sikap yang tepat oleh masyarakat terutama mahasiswa terhadap 
homoseksualitas menjadi awal yang baik bagi kaum homoseksual 
untuk dapat bersosialisasi sebagai mana mestinya. Meskipun demikian, 
kaum homoseksual juga masih perlu meningkatkan penyesuaian 
dengan masyarakat dengan cara bertindak sopan dan menaati adat 
pergaulan yang ada di masyarakat agar sikap yang sudah tepat tidak 
berubah. Apabila terjadi konflik dengan masyarakat, sebaiknya 
berkonsultasi dengan konselor. 
3. Bagi Konselor LBK 
Konselor perlu mengetahui sikap masyarakat terhadap 
homoseksualitas yang terjadi saat ini. Pengetahuan ini juga sebaiknya 
digunakan dalam mempertimbangkan solusi yang diberikan kepada 
konseli, khususnya mereka yang memiliki kecenderungan 
homoseksual agar sejalan dengan apa yang terjadi di masyarakat. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data bagi peneliti yang 
ingin meneliti tentang homoseksualitas, khususnya yang berada di 
lingkungan kampus. Penelitian ini juga bisa digabungkan dengan 
variabel lain yang berhubungan dengan faktor – faktor yang 
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Lampiran 2. Rekapitulasi Skor Item Uji Coba 
Resp No1 No2 No3 No4 No5 No6 No7 No8 No9 No10 No11 No12 No13 No14 No15 No16 No17 No18 No19 No20 No21 No22 No23 No24 No25 No26 No27 No28 No29 No30 No31 No32 No33 No34 No35 No36 No37 No38 No39 No40 No41 No42 No43 No44 No45 Tot
R 1 3 3 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 3 1 2 3 2 3 1 3 2 1 3 2 2 1 2 2 2 91
R 2 3 3 2 1 2 1 1 1 4 1 1 2 4 4 2 2 4 3 1 1 1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 4 2 2 2 2 95
R 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 168
R 4 3 3 2 1 3 1 1 3 1 1 1 1 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 4 3 3 3 3 2 3 119
R 5 1 3 3 3 4 1 1 2 1 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 3 123
R 6 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 131
R 7 2 2 1 1 3 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 1 2 4 2 2 1 2 1 2 1 2 94
R 8 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 126
R 9 3 3 2 2 3 2 2 3 1 2 1 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 1 3 3 3 3 3 118
R 10 3 3 3 1 3 1 1 3 1 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 1 3 1 4 3 4 1 3 126
R 11 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 1 1 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 116
R 12 3 3 2 3 3 1 2 3 2 2 3 2 1 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 114
R 13 3 3 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 120
R 14 4 4 1 1 3 1 2 3 1 4 1 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 112
R 15 3 3 1 2 2 2 2 3 4 4 2 3 1 3 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 1 3 1 3 3 2 1 3 3 2 105
R 16 3 3 1 1 3 3 1 2 3 4 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 118
R 17 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 128
R 18 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 3 1 3 1 1 3 1 1 2 3 2 2 96
R 19 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 103
R 20 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 119
R 21 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 129
R 22 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 144
R 23 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 121
R 24 3 3 2 2 3 2 3 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 119
R 25 3 3 3 1 2 1 1 1 1 1 2 2 3 4 2 1 2 3 1 1 2 2 4 3 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 1 1 3 2 1 1 88
R 26 1 3 2 1 1 1 1 3 1 1 3 2 2 4 2 2 3 3 3 1 3 2 2 2 1 4 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 2 3 4 3 3 2 100
R 27 3 3 2 1 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 114
R 28 1 3 3 1 3 1 1 2 1 1 1 1 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 4 4 2 2 2 1 3 1 2 4 2 3 2 3 3 4 2 2 108
R 29 1 3 3 1 3 1 1 2 4 2 1 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 1 3 3 2 4 4 2 2 115
R 30 2 3 2 2 3 2 1 3 4 2 2 2 3 4 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 102
R 31 3 4 1 3 3 2 1 3 1 1 2 4 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 1 3 4 2 3 1 3 3 3 1 3 1 4 117
R 32 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 111
R 33 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 115
R 34 2 3 3 2 3 1 1 2 1 1 2 2 4 4 3 2 4 4 3 4 1 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 2 1 4 2 3 2 1 3 2 2 4 3 3 3 122
R 35 3 3 1 2 3 1 1 1 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 4 1 4 2 3 3 3 3 2 3 3 1 4 1 1 3 1 3 4 4 1 3 117
110 
 
Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Sikap terhadap 
Homoseksual 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases 
Valid 35 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 35 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
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Peneliti menyeleksi item yang bisa menaikkan nilai reliabel skala, sehingga 
reliabel skala sikap terhadap homoseksualitas menjadi sebagai berikut: 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 35 100.0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 



























Lampiran 4. Instrumen Penelitian 
PENDAHULUAN 
Teman-teman yang saya hormati, 
 Dalam kesempatan ini, saya bermaksud meminta bantuan kepada teman-
teman untuk mengisi skala sikap yang tersedia. Semua respon yang teman-
teman berikan adalah benar bilamana berkaitan dengan apa yang teman-teman 
rasakan sebenarnya. Respon yang teman-teman berikan sangat berharga untuk 
memberi masukan di bidang bimbingan konseling pribadi-sosial, khususnya 
pergaulan mahasiswa. Isilah data dengan lengkap. Data dari skala ini akan 
dijamin kerahasiaannya. Oleh karena itu, berikanlah jawaban dengan jujur dan 
sungguh-sungguh serta pastikan tidak ada yang terlewati. Terima kasih atas 
respon yang teman-teman berikan dan kerjasamanya. 
             Salam, 
         Hanif Syafei 
         12104241026 
IDENTITAS DIRI 
 
Nama  : ......................................................................(boleh inisial) 
Fakultas : ...................................................................... 
Usia : ...................................................................... 
Agama : 
Budha Hindu Islam Katholik Kristen 
Kong Hu  
Chu 





(Rasa terarik secara emosi dan/ atau seksual kepada 
orang yang berjenis kelamin berbeda) 
  
Homoseksual 
(Rasa terarik secara emosi dan/ atau seksual kepada 
orang yang berjenis kelamin sama) 
  
Biseksual 
(Rasa terarik secara emosi dan/ atau seksual kepada 
orang yang berjenis kelamin berbeda dan sama 
sekaligus) 
* centang ( √ ) salah satu yang sesuai keadaan Anda 








Di bawah ini terdapat  36 pernyataan. 
Baca dan pahami setiap pernyataan tersebut, kemudian silang huruf yang sesuai 
dengan pendapat Anda. 
 
Setiap orang dapat mempunyai pandangan yang berbeda, pilihlah jawaban yang 
paling sesuai menurut Anda sendiri karena tidak ada pilihan yang dianggap salah. 
Contoh: 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 
1. 
Saya tidak menanggap homoseksual sebagai perilaku 
yang mengganggu 
SS S TS STS 
2. 
Saya gugup saat duduk bersebelahan dengan 
seorang homoseksual 
SS S TS STS 
 
CATATAN: Dalam skala sikap ini yang dimaksud homoseksual adalah rasa 
tertarik secara emosional dan/ atau seksual terhadap orang dari jenis kelamin 
yang sama. Pria yang homoseksual disebut gay, dan wanita yang homoseksual 
disebut lesbian. 
 
SKALA PERGAULAN MAHASISWA 
No. Pernyataan Alternatif Jawaban 
1. 
Saya senang mencari informasi yang berkaitan 
dengan homoseksualitas 
SS S TS STS 
2. 
Saya berpandangan bahwa menjadi homoseksual 
merupakan hak asasi yang patut dihormati 
SS S TS STS 
3. 
Tidak masalah bagi saya untuk bersahabat dengan 
seorang homoseksual 
SS S TS STS 
4. 
Seorang homoseksual harus menjalani pengobatan 
psikologis untuk mengubah perilakunya 
SS S TS STS 
5. 
Saya akan menyuruh teman yang homoseksual 
untuk bertobat 
SS S TS STS 
SS = Jika Anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut 
S = Jika Anda setuju dengan pernyataan tersebut 
TS = Jika Anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut 




Orang yang homoseksual adalah orang yang 
menjijikan 
SS S TS STS 
7. 
Peningkatan penerimaan terhadap 
homoseksualitas dalam masyarakat merupakan 
bentuk kemerosotan moral 
SS S TS STS 
8. 
Saya senang apabila ada peraturan hukum untuk 
melindungi kaum homoseksual dari diskriminasi 
SS S TS STS 
9. 
Saya akan menolak apabila harus bekerja dalam 
satu tim bersama seorang homoseksual 
SS S TS STS 
10. 
Saya akan menjauhi teman yang ketahuan sebagai 
seorang homoseksual 
SS S TS STS 
11. 
Menurut saya, tidak perlu adanya informasi 
tentang seksualitas yang berkaitan dengan 
homoseksual di sekolah 
SS S TS STS 
12. 
Saya mencari tahu informasi mengenai seksualitas 
yang berkaitan dengan homoseksual untuk 
menambah pengetahuan 
SS S TS STS 
13. 
Meskipun berat, saya akan tetap mendukung 
anggota keluarga yang homoseksual untuk 
menerima keadaannya 
SS S TS STS 
14. 
Saya tidak nyaman berteman dengan orang yang 
homoseksual karena kemungkinan besar sudah 
terjangkit HIV/ AIDS 
SS S TS STS 
15. 
Saya berpandangan bahwa orang homosesksual 
tidak seharusnya diperlakukan berbeda karena 
ketertarikan seksual mereka 
SS S TS STS 
16. 
Saya tidak mengakui sebagai saudara apabalia ada 
anggota keluarga yang homoseksual 
SS S TS STS 
17. 
Saya akan menghalangi orang lain untuk 
mengetahui informasi  seputar seksualitas yang 
berkaitan dengan homoseksual agar tidak 
terjerumus 
SS S TS STS 
18. 
Saya senang apabila organisasi berbasis agama 
menertibkan komunitas homoseksual 
SS S TS STS 
19. 
Media perlu mengekspos berita yang positif 
mengenai kaum homoseksual 
SS S TS STS 
20. 
Seorang homoseksual tidak suka bekerja dengan 
anggota yang berlainan jenis kelamin 
SS S TS STS 
21. 
Saya bangga terhadap teman yang terbuka 
mengakui diri sebagai homoseksual 
SS S TS STS 
22. 
Apabila saya menjadi pengusaha, saya akan 
memecat karyawan yang ketahuan sebagai 
homoseksual 




Saya bersedia menerima karyawan yang 
homoseksual apabila saya menjadi pengusaha 
SS S TS STS 
24. 
Media masa hanya memberitakan hal buruk 
tentang homoseksual 
SS S TS STS 
25. 
Apabila diberi kewenangan, saya akan memberikan 
kebebasan kepada kaum homoseksual untuk 
menjalani pilihannya 
SS S TS STS 
26. 
Menurut saya, kaum homoseksual berhak 
mendapat pekerjaan yang layak sesuai dengan 
kemampuannya 
SS S TS STS 
27. 
Pemblokiran web yang berisi informasi tentang 
homoseksualitas adalah hal yang tepat 
SS S TS STS 
28. 
Menerima anggota keluarga yang homoseksual 
merupakan hal yang mustahil untuk dilakukan 
SS S TS STS 
29. 
Saya akan menyampaikan isi kitab suci yang 
melarang tindakan homoseksual kepada teman 
yang homoseksual 
SS S TS STS 
30. 
Anggota keluarga yang homoseksual memiliki hak 
untuk disayangi 
SS S TS STS 
31. 
Saya tidak suka dengan keberadaan komunitas 
homoseksual di lingkungan kampus 
SS S TS STS 
32. 
Saya tidak ingin bertetangga dengan seorang 
homoseksual 
SS S TS STS 
33. 
Saya akan menyarankan teman yang homoskesual 
untuk mengikuti organisasi LGBT agar mendapat 
banyak informasi seputar kesehatan seksual 
SS S TS STS 
34. 
Saya berpandangan bahwa sesama anggota 
keluarga harus saling mengasihi termasuk kepada 
anggota keluarga yang homoseksual sekalipun 
SS S TS STS 
35. 
Jika ada yang mengajak, saya bersedia mengikuti 
demonstrasi menolak homoseksualitas 
SS S TS STS 
36. 
Bekerja bersama seorang homoseksual hanya akan 
membuat risih 
SS S TS STS 
  
# TERIMA KASIH DAN SUKSES SELALU #
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NO NAMA FAK. USIA AGAMA L/P Or. Seks. No1 No2 No3 No4 No5 No6 No7 No8 No9 No10 No11 No12 No13 No14 No15 No16 No17 No18 No19 No20 No21 No22 No23 No24 No25 No26 No27 No28 No29 No30 No31 No32 No33 No34 No35 No36 JUMLAH KATEGORI
1 AHN FIP 18 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 Positif
2 AP FIP 19 3 2 1 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 4 3 4 1 1 2 3 3 3 3 3 3 94 Positif
3 NS FIP 19 3 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 82 Negatif
4 IP FIP 19 3 2 1 1 1 2 1 1 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 1 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 1 2 101 Positif
5 AN FIP 19 3 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 1 3 2 3 2 3 4 3 2 3 90 Positif
6 SP FIP 19 4 2 1 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 92 Positif
7 RR FIP 18 3 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 62 Sangat Negatif
8 ESH FIP 18 3 2 1 2 2 2 2 1 3 1 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 1 4 2 3 3 2 3 2 3 1 3 1 4 3 3 4 4 1 3 88 Negatif
9 RBP FIP 18 3 1 1 2 1 3 1 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 1 3 2 3 2 3 1 3 2 3 98 Positif
10 LA FIP 18 3 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 1 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 1 2 1 2 3 2 2 1 65 Sangat Negatif
11 G FIP 19 3 2 1 2 3 3 1 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 116 Sangat Positif
12 Y FIP 19 3 2 1 1 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 100 Positif
13 T FIP 19 3 2 1 3 4 4 2 2 1 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 1 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 116 Sangat Positif
14 YSA FIP 20 5 2 1 2 1 1 1 2 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 1 3 2 3 1 3 1 3 2 3 2 2 83 Negatif
15 HKS FIP 19 3 2 1 2 2 3 1 1 2 2 1 3 3 4 3 2 1 3 3 3 1 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 1 3 1 2 4 4 2 3 87 Negatif
16 GRM FIP 19 3 2 1 3 2 3 2 2 2 1 3 3 3 4 4 2 1 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 94 Positif
17 CTD FIP 20 3 2 1 2 2 3 1 2 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 1 3 1 3 1 3 1 3 3 3 94 Positif
18 HAWW FIP 20 3 2 1 1 3 3 1 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 105 Positif
19 TWD FIP 20 3 2 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 89 Negatif
20 AM FIP 19 3 2 1 1 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 2 4 4 1 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 106 Positif
21 FD FIP 20 3 2 1 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 1 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 98 Positif
22 NLF FIP 20 3 2 1 2 1 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 90 Positif
23 M FIP 20 3 2 1 2 3 3 1 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 102 Positif
24 DVN FIP 19 3 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 3 3 4 2 1 2 2 3 4 2 3 2 3 3 4 4 2 3 1 3 3 3 2 1 1 3 3 3 84 Negatif
25 GLH FIP 22 3 2 1 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 4 2 2 3 82 Negatif
26 RN FIP 22 3 2 1 1 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 97 Positif
27 NF FIP 22 3 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 79 Negatif
28 SAS FIP 23 3 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 86 Negatif
29 RNWS FIP 19 3 2 1 2 2 2 2 3 2 1 1 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 1 3 3 3 2 3 1 3 1 4 3 2 85 Negatif
30 MAW FIP 19 3 2 1 2 1 2 1 3 2 1 1 2 3 1 4 2 2 2 3 3 1 1 3 1 3 3 3 1 3 3 3 2 3 1 3 1 4 3 2 79 Negatif
31 SYF FIP 18 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 91 Positif
32 AWPA FIP 20 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 4 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 47 Sangat Negatif
33 MDH FIP 19 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 4 1 1 2 1 2 4 1 2 3 3 1 1 3 1 2 3 2 1 3 1 3 3 3 1 2 67 Sangat Negatif
34 EM FIP 19 3 2 1 2 2 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 92 Positif
35 IU FIP 19 3 1 1 2 1 2 1 1 2 4 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 4 2 4 3 1 1 3 1 2 1 2 1 3 1 2 1 3 2 2 77 Negatif
36 ANS FIP 20 3 1 1 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 4 3 1 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 3 2 4 4 3 1 3 4 3 4 3 2 3 94 Positif
37 ARY FIP 18 3 1 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 99 Positif
38 DU FIP 18 3 2 1 2 2 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 90 Positif
39 AFH FIP 19 3 1 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 106 Positif
40 EP FIP 18 3 2 1 2 3 4 1 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 1 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 116 Sangat Positif
41 BR FIP 22 3 2 1 2 1 3 1 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 1 3 1 2 3 3 3 2 81 Negatif
42 KZ FIP 22 3 2 1 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 94 Positif
43 F FIP 22 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 98 Positif
44 DR FIP 22 3 2 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 4 1 4 3 3 1 4 1 3 2 3 2 3 89 Negatif
45 P FIP 22 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 95 Positif
46 SP FIP 21 3 2 1 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 95 Positif
47 AM FIP 22 3 2 1 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 3 3 2 3 89 Negatif
48 TW FIP 21 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 99 Positif
49 KM FIP 21 3 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 99 Positif
50 SMRN FIP 21 3 1 1 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 98 Positif
51 SL FIP 21 3 1 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 100 Positif
52 A FIP 22 3 1 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 104 Positif
53 DA FIP 21 3 2 1 2 2 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 92 Positif
54 MFD FIP 20 3 1 1 3 1 2 1 1 1 1 2 2 4 3 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 3 1 1 2 1 1 1 2 1 1 55 Sangat Negatif
55 ISN FIP 21 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 94 Positif































56 ZF FIP 20 3 2 1 2 3 3 1 1 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 108 Sangat Positif
57 HYT FIP 20 3 2 1 2 2 3 1 1 3 1 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 87 Negatif
58 AN FIP 20 3 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 95 Positif
59 RI FIP 20 3 2 1 3 3 3 1 1 1 1 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 1 4 2 4 4 3 3 2 3 1 3 1 3 1 3 4 3 3 2 91 Positif
60 SM FIP 21 3 2 1 1 1 3 1 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 2 3 4 4 2 3 95 Positif
61 IS FE 21 3 2 1 1 1 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 1 3 4 3 1 1 89 Negatif
62 SRH FE 20 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 4 3 2 2 2 3 4 1 1 3 3 2 2 3 1 2 1 3 1 2 4 2 2 3 3 1 76 Negatif
63 FVD FE 21 3 2 1 2 1 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 82 Negatif
64 ANP FE 21 3 2 1 2 1 3 1 1 2 1 2 3 3 4 4 1 2 3 3 4 4 2 3 3 2 1 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 1 2 87 Negatif
65 RRA FE 21 3 2 1 2 2 3 1 2 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 2 1 3 2 3 2 2 82 Negatif
66 FA FE 21 4 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 3 2 2 2 64 Sangat Negatif
67 SDJ FE 20 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 85 Negatif
68 SW FE 18 3 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 3 3 4 3 2 3 2 3 4 1 2 2 2 2 2 3 1 3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 2 86 Negatif
69 WSL FE 19 3 2 1 1 2 3 2 2 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 2 4 2 4 3 4 2 3 106 Positif
70 RSA FE 18 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 1 2 4 4 2 3 91 Positif
71 ADN FE 18 3 2 1 2 3 3 1 2 1 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 2 4 2 3 4 3 2 2 95 Positif
72 KA FE 18 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 94 Positif
73 FKN FE 18 3 2 1 2 2 2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 4 3 3 3 85 Negatif
74 STI FE 20 3 2 1 2 3 3 1 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 3 1 3 1 4 2 3 1 3 2 3 88 Negatif
75 ZAS FE 19 3 2 1 2 2 3 1 1 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 2 84 Negatif
76 TM FE 19 3 2 1 2 2 3 1 2 2 1 1 3 3 2 3 2 1 1 3 2 1 1 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 4 3 2 1 67 Sangat Negatif
77 KNN FE 19 5 2 1 2 3 3 1 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 2 3 2 4 1 3 3 3 3 2 101 Positif
78 RPL FE 19 3 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 3 1 2 1 2 1 2 1 3 1 2 66 Sangat Negatif
79 HA FE 17 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 4 2 1 2 81 Negatif
80 MWR FE 17 3 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 1 2 2 3 2 2 81 Negatif
81 BPI FE 19 3 2 1 2 3 4 2 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 113 Sangat Positif
82 TRN FE 19 3 2 1 2 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 96 Positif
83 AW FE 19 3 2 1 2 3 3 1 1 3 2 4 2 4 1 4 3 2 3 4 4 1 4 3 3 2 2 1 2 4 3 4 2 3 2 3 4 4 2 2 97 Positif
84 UP FE 19 3 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 72 Negatif
85 IA FE 19 3 2 1 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 96 Positif
86 FP FE 19 3 2 1 1 2 3 1 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 95 Positif
87 IIS FE 19 3 2 1 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 4 2 3 3 3 2 3 94 Positif
88 FTRA FE 20 3 2 1 2 1 2 1 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 92 Positif
89 ANTA FE 19 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 90 Positif
90 MR FE 18 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 95 Positif
91 PRCS FE 19 4 2 1 3 1 2 1 2 3 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 93 Positif
92 AS FE 19 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 94 Positif
93 JKA FE 18 4 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 104 Positif
94 CKF FE 18 3 2 1 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 4 4 2 3 99 Positif
95 RPZL FE 18 3 2 1 2 2 3 1 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 1 3 1 3 3 3 1 4 92 Positif
96 DH FE 19 3 2 1 1 3 4 1 3 3 1 3 1 4 3 4 4 2 4 3 1 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 1 3 2 4 1 3 103 Positif
97 DW FE 21 3 2 1 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 4 105 Positif
98 FTU FE 21 3 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 2 1 2 1 3 2 3 1 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 1 74 Negatif
99 DP FE 20 3 1 1 2 1 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 1 3 104 Positif
100 TW FE 20 3 1 1 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 116 Sangat Positif
101 FM FIS 20 3 2 1 3 2 3 1 1 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 1 3 2 3 2 3 88 Negatif
102 MHP FIS 19 3 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 4 2 3 3 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 3 2 1 69 Sangat Negatif
103 D FIS 21 3 2 1 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 1 3 3 3 2 3 4 4 111 Sangat Positif
104 JNDI FIS 19 3 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 3 3 1 3 2 2 4 1 3 3 3 1 1 4 2 3 1 2 2 3 1 1 1 3 3 3 75 Negatif
105 AWN FIS 20 3 1 1 2 3 3 1 2 2 1 3 4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 97 Positif
106 SAM FIS 19 3 2 1 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 99 Positif
107 NH FIS 19 3 2 1 2 1 3 1 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 90 Positif
108 SN FIS 19 3 2 1 3 2 2 1 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 93 Positif
109 RS FIS 19 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 1 3 4 3 2 2 90 Positif




111 ARA FIS 19 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 92 Positif
112 X FIS 20 3 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 1 1 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 91 Positif
113 FLS FIS 19 3 2 1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 117 Sangat Positif
114 NPR FIS 19 3 2 1 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 122 Sangat Positif
115 ADM FIS 19 3 2 1 2 1 2 1 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 94 Positif
116 IWM FIS 19 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 70 Sangat Negatif
117 NA FIS 20 3 2 1 3 2 3 1 1 3 1 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 1 3 4 4 1 2 90 Positif
118 NMH FIS 20 3 2 1 2 2 3 1 1 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 85 Negatif
119 HNR FIS 21 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 69 Sangat Negatif
120 MIS FIS 20 3 1 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 95 Positif
121 NA FIS 21 3 2 1 1 2 3 1 1 3 1 1 3 3 4 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 86 Negatif
122 MA FIS 20 3 2 1 2 2 1 1 2 3 2 1 3 2 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 1 4 1 3 3 3 3 3 87 Negatif
123 EUN FIS 19 3 1 1 2 3 4 1 1 4 1 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 1 4 3 4 3 3 2 4 1 3 1 4 2 4 4 4 1 4 104 Positif
124 BM FIS 18 3 2 1 3 3 3 1 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 88 Negatif
125 VSP FIS 19 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 96 Positif
126 RHMI FIS 19 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 93 Positif
127 DPW FIS 19 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 1 2 1 3 2 2 81 Negatif
128 AK FIS 18 3 2 1 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 90 Positif
129 MAN FIS 18 4 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 2 2 91 Positif
130 NS FIS 17 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 76 Negatif
131 DM FIS 19 3 2 1 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 78 Negatif
132 DSP FIS 19 3 2 1 2 1 2 1 1 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 91 Positif
133 ARF FIS 19 3 2 1 4 2 4 1 2 3 1 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 95 Positif
134 NTH FIS 19 3 2 1 2 1 3 1 2 3 1 3 3 2 4 3 3 3 1 3 1 1 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 2 3 92 Positif
135 HSNL FIS 18 3 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 1 2 3 3 3 2 3 2 3 1 2 4 4 2 2 83 Negatif
136 GFR FIS 19 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 82 Negatif
137 FAD FIS 19 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 92 Positif
138 PRB FIS 18 3 1 1 2 1 1 2 2 4 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3 1 2 3 3 1 2 87 Negatif
139 TP FIS 20 3 1 1 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 91 Positif
140 DMH FIS 19 3 1 1 2 3 2 2 1 3 4 3 3 3 1 2 3 3 3 3 1 2 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 1 3 3 3 4 4 2 1 99 Positif
141 DH FIS 20 3 1 1 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 88 Negatif
142 NRF FIS 19 3 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 1 2 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 1 2 2 3 2 2 75 Negatif
143 SN FIS 19 3 1 1 2 1 3 1 2 2 1 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 2 80 Negatif
144 RSN FIS 20 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 4 3 1 1 3 1 4 1 1 2 3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 54 Sangat Negatif
145 HA FIS 21 3 1 1 1 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 94 Positif
146 IIN FMIPA 18 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 95 Positif
147 NI FMIPA 18 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 102 Positif
148 WNR FMIPA 20 3 2 1 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 91 Positif
149 PIP FMIPA 19 3 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 4 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 2 3 1 1 2 2 3 2 73 Negatif
150 LLK FMIPA 19 3 2 1 2 3 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 4 3 3 3 3 4 1 3 1 3 2 3 1 3 3 3 2 2 88 Negatif
151 N FMIPA 22 3 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 1 3 2 3 85 Negatif
152 AW FMIPA 18 3 2 1 1 2 3 1 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 87 Negatif
153 LD FMIPA 19 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 100 Positif
154 RIAN FMIPA 20 4 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 73 Negatif
155 INK FMIPA 19 3 1 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 1 3 3 3 2 2 94 Positif
156 DS FMIPA 20 3 2 1 3 2 3 1 1 2 2 4 1 3 4 3 2 3 3 3 4 1 3 2 4 2 2 4 2 2 1 3 2 3 1 1 4 3 1 1 86 Negatif
157 INR FMIPA 21 3 2 1 2 1 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 2 3 2 3 86 Negatif
158 ONL FMIPA 21 3 2 1 2 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 93 Positif
159 FAA FMIPA 19 3 1 1 1 2 1 1 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 83 Negatif
160 AH FMIPA 18 3 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 3 3 1 1 3 1 1 2 4 2 3 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 65 Sangat Negatif
161 RN FMIPA 19 3 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 72 Negatif
162 YE FMIPA 18 3 2 1 2 1 1 2 1 3 1 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 84 Negatif
163 DRA FMIPA 19 3 2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 97 Positif
164 AF FMIPA 20 3 2 1 2 1 3 1 2 2 1 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 88 Negatif




166 ZYA FMIPA 20 3 2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 77 Negatif
167 NAPI FMIPA 21 3 1 1 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 1 3 2 3 2 2 81 Negatif
168 IA FMIPA 21 3 2 1 2 1 3 1 3 2 2 1 3 3 2 2 1 3 3 2 2 4 1 3 1 1 2 3 2 3 2 1 1 2 1 2 1 3 2 3 74 Negatif
169 SS FMIPA 20 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 3 3 2 3 3 1 1 2 3 3 1 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 1 3 1 2 3 2 2 1 79 Negatif
170 EJAP FMIPA 20 3 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 89 Negatif
171 FIU FMIPA 19 3 2 1 1 2 2 1 2 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 1 2 4 3 2 1 82 Negatif
172 OSMT FMIPA 18 3 2 1 1 1 3 1 2 2 1 1 2 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 1 3 4 4 1 3 1 2 4 3 1 4 89 Negatif
173 ER FMIPA 18 3 2 1 2 1 3 1 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 97 Positif
174 AYU FMIPA 19 5 2 1 3 3 3 1 2 3 2 2 3 3 4 3 1 3 3 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 92 Positif
175 TITA FMIPA 18 3 2 1 3 3 2 1 2 3 1 3 3 4 4 4 2 1 4 3 3 1 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 103 Positif
176 SDA FMIPA 22 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 Positif
177 GW FMIPA 22 3 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 2 83 Negatif
178 AW FMIPA 22 3 1 1 1 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 1 3 2 3 3 3 82 Negatif
179 GLUH FMIPA 21 3 2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 83 Negatif
180 AUL FMIPA 22 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 97 Positif
181 NNA FMIPA 21 3 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 1 2 2 1 3 1 2 1 2 73 Negatif
182 XX FMIPA 18 3 2 1 1 1 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 99 Positif
183 VA FMIPA 18 3 2 1 2 1 3 1 1 3 2 2 3 4 4 3 1 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 1 3 1 3 96 Positif
184 REGA FMIPA 18 3 1 1 1 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 105 Positif
185 DAA FMIPA 18 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 3 1 2 1 1 2 4 1 2 1 1 1 3 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 1 2 59 Sangat Negatif
186 ICAK FMIPA 18 3 2 1 2 2 2 1 1 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 94 Positif
187 RZKY FMIPA 21 3 2 1 2 2 3 1 1 2 2 3 2 2 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 2 4 104 Positif
188 PTA FMIPA 22 3 2 1 2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 100 Positif
189 AP FMIPA 21 3 2 1 2 2 3 1 3 3 1 2 3 3 1 3 2 3 2 3 3 1 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 98 Positif
190 FDR FMIPA 21 3 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 3 2 2 3 1 3 1 1 3 1 1 3 1 3 2 3 1 3 2 1 1 3 1 1 1 3 1 2 63 Sangat Negatif
191 PRM FBS 21 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 2 2 2 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 103 Positif
192 IUC FBS 21 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 98 Positif
193 SMNR FBS 20 3 2 1 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 100 Positif
194 ENDH FBS 20 3 2 1 2 1 3 1 4 4 2 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 95 Positif
195 ALFT FBS 21 3 2 1 1 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 91 Positif
196 AW FBS 21 3 2 1 3 3 3 1 1 2 2 3 1 2 4 3 3 1 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 1 3 1 2 4 3 1 1 90 Positif
197 EK FBS 21 3 2 1 3 2 2 1 2 3 2 4 3 3 1 3 2 3 3 2 1 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 88 Negatif
198 FTRI FBS 21 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 100 Positif
199 NDX FBS 20 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 3 4 2 3 2 2 3 2 2 1 2 3 1 2 1 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 2 74 Negatif
200 BNA FBS 20 3 1 1 1 1 3 1 2 2 1 1 4 2 2 4 1 1 1 1 2 1 1 4 3 1 1 1 1 3 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 62 Sangat Negatif
201 CNDI FBS 20 3 2 1 3 1 3 1 1 1 1 1 1 2 4 4 1 1 1 1 2 1 1 4 3 1 2 2 1 3 3 2 1 1 1 2 1 3 1 1 63 Sangat Negatif
202 PTRI FBS 20 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 2 2 88 Negatif
203 NDK FBS 20 3 2 1 2 3 3 1 2 3 1 3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 98 Positif
204 DCWA FBS 20 3 2 1 1 3 3 1 2 3 1 2 1 3 1 3 1 3 3 2 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 3 1 3 4 3 1 3 81 Negatif
205 TR FBS 19 3 2 1 3 2 3 1 2 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 1 3 3 3 3 3 92 Positif
206 HS FBS 20 3 1 1 3 2 3 1 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 1 3 3 1 3 2 3 3 3 4 4 1 3 102 Positif
207 GLNG FBS 18 3 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 85 Negatif
208 SA FBS 18 3 2 1 1 1 3 1 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 1 3 3 2 1 85 Negatif
209 MNK FBS 18 3 2 1 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 98 Positif
210 AS FBS 19 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 1 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 77 Negatif
211 MSA FBS 20 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 105 Positif
212 AARS FBS 20 3 2 1 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 109 Sangat Positif
213 WI FBS 20 3 2 1 3 3 3 1 1 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 2 3 4 4 2 3 104 Positif
214 FAL FBS 19 3 2 1 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 108 Sangat Positif
215 NJ FBS 19 3 2 1 3 1 3 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 1 3 95 Positif
216 YRT FBS 18 4 1 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 101 Positif
217 HR FBS 19 3 2 1 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 96 Positif
218 AR FBS 18 3 2 1 3 3 2 1 2 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 3 83 Negatif
219 SFRN FBS 20 3 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 95 Positif




221 GN FBS 19 3 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 1 3 3 2 3 3 2 2 86 Negatif
222 RS FBS 20 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 94 Positif
223 AH FBS 20 3 2 1 3 1 3 1 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 90 Positif
224 SNS FBS 19 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 1 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 1 3 4 4 2 2 95 Positif
225 RHAW FBS 21 3 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 3 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 57 Sangat Negatif
226 KG FBS 21 3 1 1 2 2 3 1 3 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 1 3 4 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 1 3 1 2 3 2 79 Negatif
227 JV FBS 21 3 2 1 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 105 Positif
228 M FBS 20 3 2 1 1 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 113 Sangat Positif
229 US FBS 21 3 2 1 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 2 3 4 3 3 3 101 Positif
230 RP FBS 19 3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 112 Sangat Positif
231 RRS FBS 18 3 2 1 1 1 1 1 4 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 1 2 3 4 3 3 2 2 4 4 1 2 2 4 2 2 4 3 2 2 88 Negatif
232 FNH FBS 19 3 2 1 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 121 Sangat Positif
233 XXX FBS 19 4 1 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 105 Positif
234 WP FBS 19 3 1 1 2 2 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 115 Sangat Positif
235 RY FBS 19 3 2 1 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 4 4 3 4 120 Sangat Positif
236 HIT FBS 20 3 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 103 Positif
237 KHK FBS 20 3 2 1 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 96 Positif
238 SGM FBS 19 3 2 1 1 1 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 1 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 104 Positif
239 SLTY FBS 22 3 1 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 104 Positif
240 CHE FBS 19 3 2 1 4 3 3 1 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 104 Positif
241 NW FBS 19 3 2 1 2 2 3 1 1 3 2 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 1 3 1 4 4 3 2 4 105 Positif
242 DEA FBS 19 3 2 1 3 3 3 1 1 1 1 2 3 3 4 4 2 3 2 3 3 4 1 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 3 2 3 87 Negatif
243 RWB FBS 21 2 1 1 1 3 4 2 3 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 1 2 4 1 3 3 2 3 3 2 101 Positif
244 Y FBS 18 3 2 1 1 2 2 2 3 3 2 2 4 4 4 2 2 3 2 3 4 1 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 97 Positif
245 AA FBS 19 3 2 1 3 2 3 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 3 1 3 2 3 2 3 92 Positif
246 KMA FBS 19 3 1 1 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 1 2 4 3 4 3 4 4 3 108 Sangat Positif
247 SR FBS 20 3 1 1 2 1 3 1 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 4 3 3 3 3 1 3 1 2 1 3 1 3 3 3 1 2 84 Negatif
248 SRYA FBS 18 3 1 1 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 96 Positif
249 AP FBS 17 3 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 90 Positif
250 FE FBS 19 3 1 1 3 3 3 1 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 93 Positif
251 DNTA FBS 21 3 2 1 1 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 99 Positif
252 CSNL FBS 21 3 2 1 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2 3 3 2 95 Positif
253 NR FBS 20 3 2 1 2 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 112 Sangat Positif
254 SWS FBS 22 3 2 1 2 2 4 1 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 1 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3 2 3 4 3 104 Positif
255 DP FBS 23 3 1 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 4 3 1 2 89 Negatif
256 FRI FBS 21 3 2 1 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 100 Positif
257 AMS FBS 20 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 86 Negatif
258 MRDN FBS 21 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 93 Positif
259 FNA FBS 21 3 2 1 2 3 3 1 1 2 1 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 1 3 88 Negatif
260 RI FBS 21 3 2 1 3 2 3 1 1 2 1 2 3 3 2 3 2 2 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 3 3 1 3 83 Negatif
261 HNM FT 21 3 2 1 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 105 Positif
262 FJW FT 20 3 2 1 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 126 Sangat Positif
263 AK FT 19 3 1 1 2 3 3 1 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 4 1 2 3 1 1 3 1 3 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 71 Sangat Negatif
264 LDS FT 18 3 2 1 3 2 3 1 1 2 2 1 2 2 4 4 1 1 2 3 4 1 4 3 3 4 3 3 3 4 1 4 1 4 1 2 4 4 1 2 90 Positif
265 RO FT 23 3 2 1 2 1 2 1 2 3 1 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 1 4 1 3 3 3 4 3 4 2 3 2 4 1 2 3 4 2 3 95 Positif
266 HNI FT 23 3 2 1 2 1 3 1 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 3 2 1 3 1 3 2 3 84 Negatif
267 AVH FT 22 3 2 1 2 3 3 1 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 100 Positif
268 DYP FT 19 3 2 1 1 1 2 1 1 1 3 3 2 2 2 2 2 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 82 Negatif
269 ELIK FT 20 3 2 1 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 96 Positif
270 RN FT 19 3 2 1 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 95 Positif
271 RNI FT 19 3 2 1 1 1 3 1 2 2 2 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 89 Negatif
272 RN FT 20 3 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 4 1 1 4 2 3 3 3 2 3 4 1 2 1 4 2 2 4 3 3 2 86 Negatif
273 AA FT 20 3 1 1 2 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 91 Positif
274 AAS FT 22 3 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 95 Positif




276 INK FT 21 3 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 3 1 3 1 2 1 3 2 3 4 3 3 3 78 Negatif
277 ALFN FT 18 3 1 1 2 3 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 92 Positif
278 Z FT 19 3 1 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 97 Positif
279 VP FT 18 3 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 1 1 1 2 1 2 4 2 1 1 69 Sangat Negatif
280 RA FT 19 3 1 1 1 2 3 1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 4 2 3 2 88 Negatif
281 RS FT 19 3 1 1 1 2 3 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 4 1 2 2 3 2 3 1 2 1 3 2 2 4 3 2 2 75 Negatif
282 SMYT FT 21 3 2 1 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 2 3 4 3 3 3 103 Positif
283 MR FT 18 3 2 1 2 2 2 1 1 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 1 3 1 3 3 3 2 3 83 Negatif
284 TRM FT 20 3 2 1 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 85 Negatif
285 SC FT 20 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 4 2 1 1 2 3 1 4 2 4 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 1 2 2 3 1 2 71 Sangat Negatif
286 HR FT 20 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 3 3 4 2 1 3 3 3 2 2 1 3 2 3 1 2 1 3 3 2 1 3 1 2 1 2 3 2 73 Negatif
287 HW FT 20 3 2 1 2 4 3 1 1 2 3 2 1 2 4 2 1 1 2 3 3 1 2 4 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 4 3 3 2 77 Negatif
288 KA FT 20 3 2 1 2 3 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 96 Positif
289 ATA FT 20 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 4 3 2 2 3 3 3 1 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 1 3 1 3 4 3 1 1 87 Negatif
290 MRWN FT 21 3 1 1 1 1 3 2 1 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 89 Negatif
291 IO FT 20 3 2 1 2 2 4 1 1 2 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 86 Negatif
292 ANDK FT 20 5 1 1 2 2 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 1 2 4 4 1 1 3 3 3 4 3 3 3 95 Positif
293 MDAW FT 21 3 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 88 Negatif
294 FANI FT 20 3 2 1 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 93 Positif
295 AYAS FT 21 3 2 1 1 2 3 1 1 2 2 3 3 3 3 1 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 3 3 85 Negatif
296 RRH FT 20 3 2 1 1 2 3 1 2 2 3 3 3 3 1 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 3 3 88 Negatif
297 HN FT 20 3 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 3 2 4 2 1 1 1 3 2 1 1 3 2 1 1 3 1 3 2 2 2 3 1 2 4 3 3 3 70 Sangat Negatif
298 RH FT 18 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 4 2 3 3 3 3 3 95 Positif
299 NOVI FT 20 3 2 1 2 2 3 1 2 2 1 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 87 Negatif
300 RARA FT 18 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 103 Positif
301 AS FT 23 3 1 1 2 1 2 1 2 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 3 1 3 2 2 2 2 2 2 77 Negatif
302 SHDQ FT 21 3 1 1 2 2 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 92 Positif
303 IDR FT 18 3 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 1 4 3 3 4 4 2 3 112 Sangat Positif
304 EN FT 19 3 2 1 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 94 Positif
305 DSNA FT 19 3 2 1 3 1 2 1 2 3 1 1 2 3 4 3 1 3 2 3 1 1 2 3 2 1 4 3 1 3 2 2 1 3 1 1 2 3 1 2 74 Negatif
306 LIRZ FT 19 3 2 1 3 1 2 1 3 3 1 1 2 2 4 3 1 3 4 2 2 1 3 3 2 1 4 3 1 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 84 Negatif
307 BWY FT 18 3 2 1 1 1 1 2 3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 4 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 62 Sangat Negatif
308 DAL FT 18 3 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 3 2 3 1 3 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 3 2 1 61 Sangat Negatif
309 RDP FT 18 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 4 2 3 2 3 3 3 96 Positif
310 FR FT 19 3 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 2 2 2 1 3 1 3 1 3 1 2 1 3 1 3 72 Negatif
311 SH FT 22 3 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 4 2 2 2 3 2 3 2 2 1 3 1 3 1 2 1 2 73 Negatif
312 RIYO FT 21 3 1 1 2 1 4 1 1 2 1 2 2 4 3 3 2 2 3 3 4 1 2 4 1 3 2 3 1 3 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 80 Negatif
313 MMR FT 22 3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 76 Negatif
314 MAF FT 23 3 1 1 1 1 3 1 1 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 4 1 4 2 3 2 3 1 1 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 82 Negatif
315 NA FT 20 3 2 1 2 1 1 1 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 1 3 1 3 1 3 4 3 2 3 85 Negatif
316 LM FT 19 3 2 1 3 2 2 2 3 2 1 1 3 3 4 4 2 3 2 2 4 2 3 2 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 1 2 2 4 3 2 97 Positif
317 LNK FT 20 3 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 82 Negatif
318 AAM FT 20 3 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 1 3 3 3 84 Negatif
319 AW FT 20 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 3 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 63 Sangat Negatif
320 ACAR FT 20 3 2 1 4 4 4 1 1 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 1 4 4 1 3 2 4 3 4 3 4 3 4 116 Sangat Positif
321 AS FT 20 3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 96 Positif
322 RSA FT 19 3 2 1 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 100 Positif
323 PIA FT 20 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 Positif
324 WZ FT 20 3 2 1 3 2 3 1 2 1 1 3 3 3 3 2 2 1 4 3 3 1 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 3 1 2 4 3 2 1 86 Negatif
325 DYNA FT 20 3 2 1 3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 88 Negatif
326 EMR FIK 20 3 2 1 2 2 3 1 2 3 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 87 Negatif
327 EVRD FIK 20 3 2 1 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 1 3 2 3 91 Positif
328 WULN FIK 20 3 2 1 1 1 3 1 1 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 3 3 1 1 3 3 4 2 3 1 3 2 3 2 3 87 Negatif
329 DW FIK 19 3 2 1 3 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 89 Negatif





331 FOI FIK 20 3 1 1 1 1 3 1 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 2 4 1 2 2 3 2 2 1 3 2 2 82 Negatif
332 RS FIK 20 3 1 1 1 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 2 4 2 4 3 3 1 3 3 2 3 3 2 2 1 3 1 3 3 3 2 1 86 Negatif
333 MAP FIK 19 3 1 1 1 1 3 1 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 101 Positif
334 MB FIK 21 3 1 1 2 1 3 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 1 3 3 3 3 3 2 2 90 Positif
335 MLA FIK 19 3 1 1 2 3 3 1 2 3 1 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 2 2 3 3 4 4 4 3 3 104 Positif
336 SAW FIK 20 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 80 Negatif
337 HNP FIK 19 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 2 4 1 4 3 3 1 1 1 4 1 1 4 1 4 1 3 1 3 1 1 3 3 1 1 68 Sangat Negatif
338 FEW FIK 20 3 1 1 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 3 2 1 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 1 3 2 3 3 2 3 4 3 3 89 Negatif
339 ST FIK 21 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 1 3 2 4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 85 Negatif
340 PLPI FIK 21 3 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 86 Negatif
341 MSH FIK 19 3 1 1 1 1 2 1 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 4 4 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 3 3 1 1 87 Negatif
342 AO FIK 20 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 2 4 3 3 94 Positif
343 AR FIK 20 3 2 1 2 1 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 1 2 4 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 4 1 3 99 Positif
344 AAA FIK 19 3 2 1 2 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 85 Negatif
345 DBHP FIK 19 3 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 2 3 4 2 1 3 2 3 3 3 3 2 86 Negatif
346 RS FIK 19 3 2 1 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 90 Positif
347 HSP FIK 19 3 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 4 3 1 1 2 2 2 4 1 2 2 2 1 4 2 2 1 2 1 2 1 1 3 2 1 2 68 Sangat Negatif
348 IA FIK 20 3 1 1 1 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 95 Positif
349 NKN FIK 19 3 2 1 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 2 1 2 2 4 1 2 2 2 4 2 2 1 3 1 2 4 3 1 2 78 Negatif
350 MGA FIK 20 3 1 1 1 3 1 1 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 2 2 4 3 2 3 86 Negatif
351 ANTS FIK 20 4 2 1 1 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 4 3 95 Positif
352 TGAR FIK 21 3 1 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 94 Positif
353 NDSY FIK 21 3 1 1 1 1 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 87 Negatif
354 JS FIK 18 3 2 1 1 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 2 3 1 2 4 3 2 2 84 Negatif
355 DP FIK 20 3 2 1 1 2 3 1 2 2 1 2 3 3 4 4 2 3 4 2 2 1 1 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 4 4 2 2 86 Negatif
356 DIAN FIK 19 3 2 1 1 2 3 1 2 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 1 2 2 3 3 2 1 1 75 Negatif
357 GM FIK 18 3 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 3 3 1 2 1 3 3 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 75 Negatif
358 FAF FIK 19 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 3 1 1 4 1 1 1 1 4 2 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 55 Sangat Negatif
359 AAA FIK 19 3 2 1 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 97 Positif
360 AP FIK 19 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 2 1 4 2 4 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 56 Sangat Negatif
Jmlh %
x ≥ 108 (Sangat Positif) 60 17 4 0 92 359 89,9 22 6,1
108 > x ≥ 90 (Positif) 40 18 56 1 268 0 90,5 173 48,1
90 > x ≥ 72 (Negatif) 45 19 115 346 1 95 136 37,8
72 > x (Sangat Negatif) 45 20 97 9 12,5 29 8,1
70 21 60 4 126
65 22 22 0 47
35 23 6 79
Jmlh 360 Jmlh 360 Jmlh 360 Jmlh 360 Jmlh 360 Jmlh 360 100
Keterangan :
AGAMA L/P KATEGORISASI SIKAP FAKULTAS USIA AGAMA L/P ORIENTASI SEKSUAL STATISTIK DESKRIPTIF KATEGORI SIKAP





3 = Islam ORIENTASI SEKS. FIS Islam Biseksual
2 = Hindu 2 = Perempuan FE Hindu Perempuan
4 = Katholik 1 = Heteroseksual FMIPA Katholik Standar Deviasi
Min
FIK Range
5 = Kristen 2 = Homoseksual FBS Kristen Max
6 = Kong Hu Chu 3 = Biseksual X (Skor Responden) FT Kong Hu Chu
123 
 


























































































































































































































































































Lampiran 12. Surat Permohonan Izin Penelitian ke Fakultas Matematika dan Ilmu 























































































































Lampiran 15. Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas Bahasa dan 




















































Lampiran 17. Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas Ilmu  


























Lampiran 18. Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas Matematika 
  dan Ilmu Pengetahuan Alam 
 
